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PENGANT

5

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi orang lain guna
bekerja secara sadar dalam hubungannya dengan tugas untuk mencapai
tujuan bersama yang diinginkan. Seorang kepala sekolah memiliki peran
signifikan dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu lembaga
pendidikan. Sekolah membutuhkan individu atau kelompok individu yang
kompeten yang dapat memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan
dalam perjalanan sekolah menuju pencapaian tujuannya.

Adanya era persaingan maka menuntut sekolah harus mampu
bersaing. Namun faktanya, sekolah swasta masih dianggap lemah dan
tidak mampu bersaing. Salah satu faktor yang terkait dengan itu adalah
kemampuan manajemen kepala sekolah swasta. Dengan tulisan dalam
buku ini diharapkan bisa menjadi rujukan pihak-pihak pemangku
kepentingan dalam menentukan kebijakan guna meningkatkan daya saing
sekolah swasta, khususnya yang ada di Papua Barat.

Buku ini ditulis berdasarkan hasil tinjauan yang dilakukan kepada
sejumlah sekolah swasta di Papua Barat. Walaupun hanya terbatas di
daerah tertentu dalam tinjauannya, tetapi secara garis besar dapat dijadikan
perwakilan untuk skala nasional dimana permasalahan mirip dengan
daerah lain. Jika ada perbedaan permasalahan atau sudut pandang maka
bisa dilakukan modifikasi kebijakan yang disesuaikan dengan fakta
keadaan. Namun gambaran yang tertulis dalam buku ini sudah mewakili
karakteristik dari sebagian besar kepemimpinan kepala sekolah swasta
dengan segala sesuatu yang dihadapinya dalam mengelola sekolah.

Akhir kata, penulis secara terbuka memberi peluang masukan-
masukan demi kesempurnaan tulisan dalam buku ini.

Sorong, Januari 2023
Penulis
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BAB 1
MEMAHAMI PENTINGNYA KEPEMIMPINAN

DALAM SEKOLAH SWASTA

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain untuk
secara sadar melakukan tugas untuk mencapai tujuan bersama yang
diinginkan (Lawal A, 1993). Kepemimpinan penting dalam organisasi (Ko,
2022) untuk mencapai tujuan dan memimpin dalam menyelesaikan tugas
yang dilakukan oleh orang lain (Muteswa, 2016 ). Suatu organisasi dapat
berjalan dengan baik apabila pemimpinnya benar-benar mempunyai sifat
kepemimpinan yang baik dan benar (Friedman, 2016). Seorang pemimpin
penting untuk mempunyai sifat kepemimpinan yang sesuai dengan standar
yang berlaku (Olanrewaju. O.I & Okorie. V.N., 2019).

Kepala sekolah berperan penting dalam menyelenggarakan
pendidikan di lembaga pendidikan (Sebastian, et al., 2016; Umikalsum, ef
al., 2021). Tanggung jawab pimpinan lembaga pendidikan sangat
kompleks dan berat karena melibatkan pengelolaan sumber daya manusia
dan sumber daya material (sarana dan prasarana) pendidikan (Cardon &
Stevens, 2004; Prastiawan, et al., 2020). Dari sinilah kepala sekolah
membutuhkan keterampilan kepemimpinan dalam menjalankan tanggung
jawab dan perannya (Tobin, 2014; Basuki, et al., 2020).

Pemimpin yang terampil dapat mengelola sekolah dengan baik
secara mudah (Ashu, 2014; Jacobson, 2011). Oleh sebab itu, setiap
pengelola pendidikan perlu memiliki keterampilan manajemen (Silva,
2021; Tewari & Sharma, 2012; Akpan, 2012). Di samping itu, kepala
sekolah membutuhkan kreativitas kepemimpinan yang benar-benar
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memadai untuk dapat mengembangkan sekol.ah (Abdullah, et g _2016;
yOlmaz, 2010; Marc, ef al., 2001). Keterampilan adalah ko.mpetens1 Yang
berhubungan dengan pekerjaan (Garavan. T.N., & McGuire. D, 2001),
Keterampilan adalah kemampuan UT.ltUK ‘mela.kukan tugas berdasarkyy
kompetensi pekerjaan dan hasilnya bisa diamati (Noor. K.B.M., & Dolg.
K, 2009). .

Beberapa sekolah di Indonesia dibangun dan dikelola oleh negary
ada pula yang dibangun dan dikelola oleh pihak swasta (Pusparisa, 2020,
Jahrir, 2017) yang peduli terhadap pendidikan. Pengelola swasta yang
membangun sekolah adalah yayasan pendidikan berbadan hukum sah yang
diakui pemerintah (Kompas.com, 2010). Umumnya sebagian besar
yayasan pendidikan bercirikan keagamaan dan sebagian lainnya bercirikan
kedaerahan serta sedikit yang bercirikan umum atau murni kepentingan
umum. Hal ini berlaku pada seluruh jenjang pendidikan mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.

Perbedaan yang signifikan antara sekolah swasta dengan sekolah
negeri di Indonesia terlihat dari pendidik (tenaga guru), yakni guru tetap di
sekolah negeri adalah guru yang digaji oleh pemerintah, sementara guru
tetap yayasan yang mengajar di sekolah swasta digaji oleh yayasan (Jahrir,
2017), di mana dana diperoleh dari pembayaran siswa ke sekolah
(Carmelita, 2021) dan beberapa sumber lain termasuk bantuan pemerintah
seperti dana BOS. Perbedaan lain terlihat dari sarana dan prasarana, di
mana sekolah negeri difasilitasi oleh dana pemerintah, sedangkan sekolah
swasta tidak difasilitasi oleh pemerintah, kecuali dalam bentuk hibah atau

bantuan pemerintah. Dan dalam perjalanannya, perbedaan ini
memunculkan permasalahan.

perbandingan keseluruhan e
SMK
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0
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Gambar 1. Perbandingan jumlah dan persentase sekolah negeri dan
swasta per tahun 2019 (Sumber: Badan Pusat Statistik

2019).

Dari segi jumlah sekolah yang ada di Indonesia, jumlah sekolah
yang dikelola swasta tidak kalah dengan jumlah sekolah yang dikelola
pemerintah. Bahkan di tingkat SMA, persentase sekolah swasta dengan
sekolah negeri hampir sama. Akan tetapi apabila dilihat dari mutu dan
kualitas pendidikan, sebagian besar dikuasai oleh sekolah-sekolah yang
dikelola oleh pemerintah (Wijanarko, 2019). Mestinya, sekolah swasta
mempunyai mutu dan kualitas yang baik karena menjamin yang terbaik
dalam seluruh layanannya, mulai dari layanan pendidikan, kelengkapan
sarana dan prasarana, keramahan pergaulan dan kenyamanan lingkungern,
kegiatan tambahan sekolah, dan keamanan. Seperti sekolah di negara lain,
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n bagi siswa yang tidak mampu, sedangkap
konomi akan bersekolah di sekolah swasty,
Namun di Indonesia justru sebaliknya. H.al. ini menimbl-ﬂka& li?}r:liringan
neraca keseimbangan dalam sektor pendl'dlkan .Indonf:sm. elihat fakia
ini, kita perlu mengetahui masalah dibalik ketldakselmbang?n tersebut,
Ser’nentara beban moral yang dipikul oleh sekolah pemerintah untuk
mencerdaskan siswa sebagai anak bangsa sama beratnya dengan sekolah

sekolah negeri diperuntukka
siswa yang mampu secara €

swasta. )
Pendidikan Indonesia sendiri telah menetapkan kebijakan standar

mutu pendidikan yang didelegasikan kepada BNSP sebagai badan yang
menaungi masalah Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP adalah
standar minimum untuk seluruh sistem pendidikan di Indonesia (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005), yang menjadi
dasar perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, mencakup standar isi, standar proses, standar kompetens
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan (Yudha, et al., 2017).

Definisi mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Proses
pendidikan melibatkan berbagai input yakni bahan ajar, metodologi, sarana
prasarana sekolah, dukungan administrasi dan infrastruktur lain serta
lingkungan ya'ng kopdusif (Widodo, E., 2011). Mutu pendidikan
merupakan bagian da.r1 public accountability yang dilaksanakan di bawah
ﬁiréielw&l'a(slan aflfa.dem.lk. Mutu mencakup dua efisiensi, yakni efisiensi
e 0:;1” uatm e 1;13{11(31 ekst.ern.al. Mutu pendidikan meliputi input, proses,
. alljan pendidikan (Rwa_u, V., & Sylviana, M., 2010). Mutu sekolah

| P proses yang dinamis yang berhubungan dengan produk;
pelayanan, orang, proses, dan lingku
m b , 2 gkungan yang sekurang-kurangnya

emenuni  atau “melampaui  harapa ;
stakeholder-nya seca i Pt yang diupayskan sekojah 427

o @ secara berkesinambungan untuk mencapai prestasi
sekolah yang tinggi agar mampu b . .

Percyi Pu bersaing (Asiroh, 2012).
ersaingan yang ada dalam dyp; idi
swasta harus mampu bersaj oo Pencilivin menuniyt selplet
sekolah negeri. Sebagaj piliahlrlg kkarena merupakan pilihan kedua setelah
an kedua, sebagian besar sekolah swasta tidak
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memiliki input siswa unggulan dan berprestasi (Martono, ef al., 2020).
Berbagai masalah berkait dengan sekolah swasta di Indonesia, seperti
istilah sekolah favorit yang berdampak negatif terhadap sekolah swasta
(Martono, N., 2018), biaya yang berdampak pada input peserta didik, di
mana pada umumnya siswa sekolah swasta berasal dari kalangan ekonomi
menengah ke bawah (Davis, T.M., 2013), calon peserta didik memiliki
minat yang rendah untuk bersekolah swasta (Benson, ef a/., 2015; Buddin,
2012), beberapa sekolah swasta harus tutup karena kekurangan siswa,
kekurangan sumber daya manusia, dan terbatasnya fasilitas belajar.
Kekurangan ini disebabkan oleh kurangnya sumber pendanaan yang kuat
(Antara, 2015; Santhosa, 2015; Safutra, 2017), stratifikasi sosial dalam
masyarakat yang membedakan sekolah swasta dengan negeri, di mana
sekolah negeri sebagai dominan dan sekolah swasta sebagai borjuis kecil
(Suardi, et al., 2015). Beberapa fenomena yang senantiasa dihubungkan
dengan pemerataan mutu pendidikan diantaranya yaitu kurangnya fasilitas
pendidikan dan tenaga pengajar yang tersedia (Sri, ef al., 2022).

Provinsi di seluruh Indonesia menghadapi permasalahan di atas, salah
satunya Papua Barat yang merupakan provinsi di Indonesia bagian timur.
Jumlah sekolah pada semua tingkatan di Papua Barat adalah 1.726 yang
terdiri dari 1060 sekolah negeri dan 666 sekolah swasta (Tabel 1). Menurut
data yang dirilis Kemendikbud (kemendikbud.go.id, 2022), yang
membandingkan - persentase sekolah negeri dengan sekolah swasta
(Gambar 1), sekolah swasta memiliki kekuatan tersendiri sebesar 39,63%.

Tabel 1. Jumlah Satuan Pendidikan (Sekolah) Provinsi Papua
Barat (Sumber: kemdikbud.go.id, 2022)

SD Sederajat SMP Sederajat  SMA Sederajat SMK TOTAL
N S JML N s JML N S JML N S JML
700 451 1,151 240 126 366 87 65 152 33 24 57 1,726
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Gambar 2. Grafik persentase sekolah swasta dan negeri di Provinsi
Papua Barat (Sumber: kemdikbud.go.id, 2022).

Sebagian besar sekolah swasta di Papua Barat dijalankan oleh
yayasan keagamaan baik agama Islam, Protestan maupun Katolik dan
beberapa yayasan daerah. Yayasan-yayasan tersebut adalah yayasan
pendidikan yang menjadi pelopor pendidikan di Papua. Besarnya jumlah
persentase sekolah swasta di Papua Barat tidak diimbangi dengan kualitas
dan mutu yang baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa sekolah
swasta yang mutu dan kualitasnya dapat bersaing dengan sekolah negeri.
Namun hal tersebut hanya terjadi dalam jumlah kecil, tidak merata pada
semua sekolah swasta. Hal ini berarti terdapat perbedaan permasalahan
antara sekolah swasta dengan sekolah negeri. Adanya sekolah swasta yang
dapat bersaing dengan sekolah negeri dalam hal kualitas dan mutu
menunjukkan bahwa sekolah swasta juga mempunyai kemampuan untuk
berkualitas dan bermutu. Namun kenyataannya, hanya sebagian kecil
sekolah swasta yang dapat melakukan hal tersebut.

Banyak pemberitaan mengenai kurangnya sekolah swasta di Papua
Barat. Satu-satunya sekolah swasta setingkat SMA yang bisa digolongkan
se.:bagai TOP 1000 LTMPT tahun 2022 adalah SMA Averos yang terletak
il S?rong (Oktaviani, 2022), selebihnya masih berada di bawah mutu dan
kuahj[a.s sekolah negeri. Indikator Quality Assurance (QA) untuk
gie;l:;ﬁlf:: be;mutu saat ini melalui tiga gelombang. Setiap gelombang
- yarI:g rieiar}?dlﬁrlila dan teo'r1 kualitas pendidikan dan efektmta;
pert ami’nan s shastikan strategi dan pendekatan yang berbejda untu
pendidikan, Gelombang pertama transformasi sekolah
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memfokuskan pada penjaminan mutu internal dan berusaha meningkatkan
kinerja internal, khususnya metode dan proses pengajaran. Gelombang
kedua menekankan jaminan kualitas antarmuka dalam hal efektivitas
organisasi, kepuasan stakeholder, dan daya saing pasar serta berusaha
memastikan kepuasan dan akuntabilitas kepada stakeholder internal dan
eksternal. Transformasi sekolah harus bergerak menuju gelombang ketiga
yang sangat menekankan penjaminan mutu masa depan dalam hal
relevansi dengan fungsi sekolah baru pada abad baru, serta relevansi
dengan pergeseran paradigma baru dalam pendidikan tentang Multi-
Kontekstualisasi Kecerdasan (MKK), globalisasi, lokalisasi dan
individualisasi. Indikator paling penting untuk mengukur mutu pendidikan
di sekolah adalah tingkat prestasi siswa (Chiaha. G.T.U., & Nane-Ejeh.
S.0.,2015).

Beberapa komponen berperan dalam peningkatan mutu dan
kualitas sekolah, yaitu guru dan metode pengajaran, konten pendidikan,
lingkungan belajar, manajemen sekolah, prasyarat siswa, serta pendanaan
dan organisasi (Norad, 30.06.2015). Manajemen dilakukan oleh manajer.
Manajer adalah orang yang berada di dalam suatu organisasi yang
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan melaksanakan proses
manajemen ini. Manajer memiliki empat fungsi utama, yakni
merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan  mengendalikan
(BCcampus, 2022). Adapun yang menjadi manajer di sekolah adalah
kepala sekolah (Sakir. L., & Hartiningsih. S., 2018).

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus bekerja sebagai manajer
pembelajaran untuk memimpin guru dalam pengembangan profesional dan
inspirasi pembelajaran sepanjang hayat (Chalikias, et al., 2020). Kepala
sekolah berwenang mengarahkan sekolah untuk menjadi sekolah yang
bermutu dan berkualitas (Yohannes. H., & Bezabih. A., 2020). Kepala
sekolah yang kurang memiliki keterampilan dalam memimpin dan
mengelola sekolah serta tidak mampu mendorong kerja sama di sekolah
akan menyebabkan penurunan kualitas dan mutu sekolah.

Sebagian besar sekolah swasta di Papua Barat memiliki kualitas
yang lebih rendah daripada sekolah negeri. Situasi ini berarti ada masalah
yang terkait dengannya. Hingga buku ini ditulis, belum ada laporan terkait
temuan tinjauan tentang peran kepala sekolah swasta dalam peningkatan
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kualitas dan mutu sekolah swasta di Papua Barat. Oleh sebab ity perl,
adanya tinjauan khusus untuk memandu pembangunan pendidikay, di
Papua Barat. Berkaitan dengan hal tersebut, penting dilakukan tinjayg,
mendalam terhadap kepemimpinan kepala sekolah swasta di Papua Bary
untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang kelemahan dan Poteng;
aset sekolah swasta untuk dapat bersaing dengan sekolah negeri.
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BAB 2
DILEMATIKA SEKOLAH SWASTA

2.1.  Penanganan Perkara

Individu atau kelompok individu yang kompeten yang mampu
memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan sangat dibutuhkan oleh
sekolah dalam mengejar tujuannya (Newmann, F. M., & Wehlage. G.G.,
1995). Kepemimpinan memberikan fokus pemersatu, dorongan untuk
bekerja mencapai tujuan sekolah, dan lokus untuk pengambilan keputusan
di sepanjang jalan. Dalam sekolah yang bermutu, individu atau kelompok
individu bertanggung jawab untuk memberikan kepemimpinan sekolah,
mengumpulkan staf yang memiliki keterampilan guna mencapai tujuan
sekolah, memberikan dukungan secara langsung terhadap guru, dan
menjadikan pengajaran sebagai kegiatan utama di mana semuanya
berputar. Sekolah tanpa adanya seorang pemimpin hanyalah kumpulan
ruang kelas independen dengan tujuan individu dan keyakinan yang tidak
terkait mengenai hal yang penting dan bagaimana mencapainya. Di
sekolah dengan kepemimpinan lebih memungkinkan terjadinya
pembelajaran siswa yang meresap dan berkelanjutan (Deal & Peterson,
1998; Fullan, 1998; Levine & Lezotte, 1990). Namun, patut dipertanyakan
apakah pemimpin sekolah membuat perbedaan yang terukur dalam
mendorong kualitas sekolah. Menurut Hanushek (1998) kendala yang ada
pada pemimpin sekolah, terutama peraturan mengenai organisasi sekolah
dan perekrutan di sekolah, hampir menghilangkan kesempatan bagi
pemimpin sekolah untuk meningkatkan perubahan dan meningkatkan mutu
sekolah.
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Terdapat beberapa informasi bermakna yang menjelaskan aspek.
aspek kepemimpinan sekolah ini dan mendukung atau menolak pandanga
tersebut. Pemahaman kita mengenai kepemimpinan sekolah sebagian begy,
berasal dari tinjauan perkara yang hanya dapat menunjukkan apa yang
mungkin benar dalam—penerapan yang lebih luas. Tinjauan iy
menimbulkan pertanyaan kunci tentang kepemimpinan: di mana letaknya,
bagaimana pelaksanaannya, bagaimana perbedaannya antara sekolal
negeri dengan swasta, dan hubungannya dengan pembelajaran siswa.

Abli teori menggunakan tinjauvan perkara untuk mengamati apa
yang salah dengan kepemimpinan sekolah. Dalam tinjauan ini untuk
pencapaian menggunakan strategi tinjauan perkara karena berbagai alasan
kuat, seperti sekolah swasta didirikan dengan latar belakang yang berbeda,
sekolah swasta terletak di wilayah geografis yang berbeda-beda, sekolah
swasta berada di lingkungan dan sosiokultural yang berbeda-beda,
kemampuan ekonomi tidak sama, kondisi kekuatan awal berbeda, SDM
setiap sekolah swasta berbeda, level sekolah yang berbeda, dan
kemampuan awal individu pemimpin berbeda. Beberapa penelaah
mencoba memfokuskan tinjauannya pada kepemimpinan berkelanjutan.
Sayangnya, kepemimpinan berkelanjutan lebih kepada pengembangan

proses kepemimpinan sehingga belum sesuai dengan permasalahan
sekolah swasta di Indonesia.

2.2.  GAP Jurang antara Sekolah Swasta dengan Sekolah Negeri di

Indonesia

Kehadiran sekolah swasta di Indonesia adalah hal yang lumrah
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menjadi pilihan tersendiri bagi
calon siswa atau masyarakat untuk memilih sekolah negeri atau sekolah
swasta untuk kepentingan pendidikan anaknya. Jumlah sekolah swasta di
Indonesia hampir sama banyaknya dengan sekolah negeri. Beberapa
perbedaan antara sekolah swasta dengan sekolah negeri dapat dilihat pada

tabel berikut. Namun, perbedaan yang terjadi mestinya ideal, tetapi fakfa
tidak seperti yang digambarkan.
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Tabel 2. Gambaran umum perbedaan sekolah negeri dengan
selkolah swasta

ELEMEN SEKOLAH NEGERI SEKOLAH SWASTA
Biaya pendidikan cenderung lebih murah tinggi
Kurikulum kurikulum yang sama kurikulum yang sama
rata dan tidak ada yang  rata dan tidak ada yang
berbeda berbeda tapi ada
tambahan
Pengelola negara yayasan
Keberagaman siswa berbeda-beda Beragam, tapi ada juga
yang tidak beragam
Penerimaan siswa sistem zonasi tidak sistem zonasi
Fasilitas dan infrastruktur  lebih terbatas tidak terbatas
Jumlah peserta didik banyak tidak terbatas
Jumlah guru terbatas tidak terbatas
Keseimbangan guru-siswa _tidak seimbang tidak terbatas

Keterangan: Tidak terbatas memungkinkan lebih atau justru kekurangan

Di antara 250.000 sekolah di Indonesia, sekolah swasta mencakup
7% sekolah dasar, 56% sekolah menengah pertama dan 67% sekolah
menengah, dapat dilihat bahwa sekolah swasta memang memainkan peran
penting. UU Sisdiknas (No. 20/2003) dan Amandemen Ketiga UUD
menegaskan setiap warga negara Indonesia berhak untuk memperoleh
pendidikan. Pemerintah memiliki kewajiban untuk membiayai pendidikan
dasar secara cuma-cuma, sehingga pemerintah wajib membelanjakan 20%
dari pengeluarannya untuk pendidikan. Perubahan ini sedikit
mempersempit kesenjangan antara sekolah swasta dan negeri. Namun hal
itu hanya berlaku untuk sekolah dasar dan hanya dari sisi siswa. Jika
dilihat dari sisi lain kesenjangan antara sekolah dasar swasta dan negeri
masih jauh.,

Kebijakan terbaru pemerintah Indonesia menerapkan program
Kartu Indonesia Pintar (KIP) yang memungkinkan siswa miskin dapat
belajar di sekolah umum secara gratis hingga sekolah menengah. Namun,
ini hanya dapat menutupi kesenjangan antara sekolah swasta dengan
sekolah negeri dari sudut pandang siswa. Padahal, hal tersebut menjadikan
mutu pendidikan masyarakat di Indonesia sangat buruk. Dengan kata lain,
meskipun sekolah negeri di DKI Jakarta mungkin berkualitas baik, hal
yang sama tidak berlaku untuk sekolah di pedesaan Sulawesi atau daerah
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terpencil dan terluar Indon?ii; lil:au daerah tertinggal seperti Papua Barat,
rapua, dsan. Tlsiarlr]?;ggir;O-an, pemerintah secara substansial telah
meningkaft?(zn partisipasi sekolah dasar dan n?enenge.lh pertama., D&}lam
beberapa tahun terakhir, ini mampu men.gur angi kesenjangan antar‘ a S1swa
kaya dengan siswa miskin dan antara siswa pedesaan dengan pelk0t2-1an,
Pada tahun 2009, pemerintah mengklaim telah mengalokasikan seperlima
dari APBN untuk pendidikan.

Menurut the Economist, kemajuan dalam pendidikan swasta
mempunyai lebih banyak variabel dan peringatan daripada sekadar
pendanaan. Partisipasi sekolah dasar di daerah kabupaten yang kaya
hampir menyentuh angka 100%, sementara di beberapa kabupaten yang
lebih miskin masih di bawah 60%.

Jumlah guru di Indonesia juga tidak merata. Oleh sebab ituy,
pemerintah dalam beberapa tahun terakhir berus
pemerintah daerah dj tingkat provinsi,
meningkatkan alokasj guru di daerah guna
guru yang tidak merata. Dj samping itu, gur
terlatih untuk tanggung jawab mereka, M

sekolah dasar di Indonesjg yang bergelar s
total 1,85 juta,

Menurut survej Pro
(PISA) 2015 darj
Development, anak-an
bawah rata-rata dalar

aha bekerja sama dengan
kota, dan kabupaten untuk
mengatasi masalah distribys;

enurut laporan USAID, guru
arjana hanya sebesar 60% dari

gram for Internation
Organization Jor Econ
ak usia 15 tahun dj

n soal sains, memb

al Students Assessment
omic - Co-operation and
Indonesia mendapat nilai jauh di
aca, matematika, dan kolaborasi.

h.al yang diperbolehkan oleh

bisa Mmengakibatkap kualitag pendidj
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Melihat secara nasional, kesenjangan sekolah swasta dan sekolah
negeri cukup signifikan, maka barang tentu itu pun terjadi, bahkan lebih
untuk daerah-daerah yang ada di Indonesia Timur khususnya di Papua
Barat. Fakta membuktikan untuk sekolah-sekolah swasta di Papua Barat
sebagian besar merupakan sekolah yang “mati suri”’, namun
keberadaannya cukup dibutuhkan oleh masyarakat pelosok dan terpencil.
Keberadaan sekolah swasta di Propinsi papua Barat cenderung sebagai
pionir dalam penyelenggara pendidikan di daerah pelosok dan terpencil
dimana sekolah negeri belum di bangun, mereka sekolah swasta lebih
dahulu bergerak dan telah terbangun dengan berbagai keterbatasannya.

Secara nasional kesenjangan antara sekolah swasta dengan negeri
cukup besar, sehingga hal ini wajar terjadi terutama di Indonesia bagian
timur khususnya Papua Barat. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar
sekolah swasta di Papua Barat adalah sekolah “mati suri”, akan tetapi
masyarakat pelosok dan terpencil sangat membutuhkannya. Keberadaan
sekolah swasta di Papua Barat seringkali menjadi pionir penyelenggaraan
pendidikan di daerah terpencil dan pelosok yang belum memiliki sekolah
negeri. Sekolah swasta bergerak lebih dahulu dan telah dibangun dengan
berbagai keterbatasan.

Keberadaan sekolah swasta yang menjadi pionir dalam
mengembangkan dunia pendidikan dan menjawab kebutuhan anak-anak
usia sekolah di daerah terpencil nyatanya belum mendapat perhatian
khusus dari pemerintah. Sekolah tetap beroperasi dalam upaya terus
melayani kebutuhan pendidikan di pelosok Propinsi Papua Barat meskipun
yayasan pengelola memiliki berbagai keterbatasan kemampuan. Ini belum
melibatkan kesulitan geografis dan sosiokultural daerah itu sendiri.
Berbagai permasalahan tersebut menciptakan kesenjangan antara sekolah
swasta dengan negeri di Papua Barat.

2.3.  Peninjauan Manajemen Pemimpin
2.3.1. Peninjauan Peran Kepala Sekolah dalam Pembelajaran

Selain mengidentifikasi letak kepemimpinan, para peninjau
menyarankan bahwa menentukan bagaimana kepemimpinan itu dilakukan
juga penting dalam tinjauan selanjutnya.
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sebenarnya dilakukan oleh pemimpin sekolah day

an
5. Ape yee kan tersebut berhubungan dengan pembelajaray

bagaimana tinda
siswa?

b. Apakah mungkin
yang secara konsi

lebih tinggi?

untuk mengidentifikasi tindakan kepemimpinap
sten terkait dengan tingkat prestasi siswa yang

Dua tinjauan terbaru mengamati perilaku umum kepala sekolah
yang memiliki siswa berprestasi tinggi. Mengontrol karakteristik kepala
sekolah dan latar belakang sekolah yang relevan seperti ras/etnis, jenis
kelamin, dan status sosial ekonomi, Louis, et al (1996) menemukan bahwa
pemimpin sekolah dengan prestasi siswa yang tinggi secara efektif
merangsang diskusi profesional dan menciptakan jaringan dialog yang
menghubungkan guru bersama-sama dalam pengajaran dan pengajaran.
Dalam prosesnya, terlepas dari definisi formal peran mereka, kepala
sekolah mendelegasikan otoritas, mengembangkan proses pengambilan
keputusan kolaboratif, dan berhenti menjadi pemecah masalah utama.
Temuan ini sejalan dengan hasil tinjauan lain (Leithwood, et al, 1995;
Louis, et al., 1995; Murphy, 1994).

Newmann & Wehlage (1995) dengan menggunakan strategi yang
sama yakni merangkum karakteristik pemimpin sekolah dengan siswa
berprestasi. Informasi (data) pendapat guru yang tersedia tentang
kepemimpinan menunjukkan perbedaan yang signifikan. Guru sekolah
negeri secara konsisten lebih kecil kemungkinannya dibandingkan guru
sekolah s-wasta untuk setuju bahwa kepala sekolah di sekolah mereka
gzzg:gt:hb:);z}i :lil?da(:(an sepegti mengkomunika}sikan harapan den'gan
yang dilakukan den af bar'lkmcein e .mengakul staf Emtuk pekepaan
deian tareka (Hen]i y alk, dan mendiskusikan praktik instruksional

& setal, 1997).

.ijauan lainnya yang dilakukan oleh Henke, et dl. (1997)
menunjukkan bahwa perbedaan antara ke emimpi , eri
dengan sekolah sSwasta ini mungki i e R |
dalam sistem tata kelofa soi ngkin te.rka1t dengan perbedaan strukttfré
tanpa mempertimbangl SedOk.lh. negeri dan swasta. Menurut tinjauan b
kepala sekolah g Cznali ministrasi umum sekolah untuk sistem pub“k’
Bryk, ef al, 1993) soqe o, LIkl tanggung jawab lebil banyak

’ gkan hierarki birokrasi di sekolah umu®
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melemahkan peran kepemimpinan kepala sekolah (Chubb, J. E., & Moe.
T.M., 1990).

Informasi mengenai lokus dan pelaksanaan kepemimpinan sekolah
yang melampaui data opini akan membuat komunitas pendidikan lebih
baik dalam mendeteksi dan memahami perbedaan signifikan gaya
kepemimpinan antara kepala sekolah di sekolah berkualitas tinggi dengan
kepala sekolah di sekolah berkualitas rendah dan bagaimana perbedaan itu
terkait dengan variasi dalam pembelajaran siswa. Untuk memahami posisi
kepemimpinan sekolah dalam mengembangkan sekolah berkualitas,
komunitas pendidikan akan mendapat manfaat dari informasi mengenai
penempatan kepemimpinan, bagaimana kepemimpinan dilaksanakan, dan

bagaimana gaya kepemimpinan tertentu berkaitan dengan pembelajaran
siswa.

2.3.2. Peninjauan Peran Kepala Sekolah

Tinjauan terbaru yang dilakukan di seluruh dunia telah
menunjukkan hubungan yang jelas antara instruksional kepemimpinan
kepala sekolah dengan peningkatan sekolah. Kepemimpinan instruksional
yang bertujuan membina komunitas belajar dan mengajar dipandang
sebagai komponen kunci keberhasilan pengajaran dan perbaikan sekolah
Jangka panjang. Peningkatan peran manajemen spesifik lokasi, yang
didasarkan pada pengalaman kepemimpinan instruksional (Shava, er al.,
2021). Shava, ef al. (2021) dalam tinjauannya menemukan bahwa kepala
sekolah berperan penting dalam mempertahankan perbaikan sekolah.
Temuan dari tinjauan memperkuat literatur terbaru mengidentifikasi
kepemimpinan instruksional sebagai dasar untuk perbaikan sekolah.

Tinjauan yang dilakukan oleh Heffernan (2018) di sekolah
Australia menunjukkan bahwa pemimpin sekolah mungkin dapat
memimpin menuju visi pendidikan dengan cara yang berbeda dari
langkah-langkah sempit yang saat ini ditekankan dalam kebijakan
peningkatan Kinerja sekolah. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan profesional guru adalah sebagai manajer,
pemimpin, dan inovator. Sebagai manajer, kepala sekolah merencanakan
program dengan merinci kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan,
merencanakan kurikulum, dan merencanakan kebijakan penambahan mata
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pelajaran bimbingan dan konseling. Sebagai pemimpin, kepala sekola},
menetapkan target terkait pengelolaan kelas dan melakuka.n pembfzkalan.
Dan sebagai inovator, kepala sekolah m.enekankan pentingnya inoyyg
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan pengelolaan kelas, Ketigy
peran kepala sekolah tersebut berdampak pada kemampuan guru dalap
melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna, pengelolaap
kelas, pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran, penguasaan
materi, dan perkembangan siswa (Ansori, et al., 2021).

Peninjauan yang dilakukan oleh Hallinger & Ko (2015) terkait
kepemimpinan kepala sekolah terhadap konteks sosiokultural dap
organisasi sekolah membentuk kepemimpinan sekolah yang sukses
menunjukkan efek negatif dari praktik kepemimpinan kepala sekolah
terkait dengan arahan strategis dan lingkungan kebijakan, tetapi efek
positif dari manajemen staf dan praktik manajemen sumber daya dalam haj
meningkatkan dukungan bagi siswa. Berlawanan dengan ekspektasi,
kemampuan sekolah untuk mendukung siswa memiliki dampak negatif
yang lebih kecil terhadap prestasi akademik siswa daripada kapasitas
sumber daya dan beban kerja guru. Sebaliknya, efek
kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi akade
negatif terkait praktik dalam arah strategis dan lin

tetapi positif dalam hal pertumbuhan dan pengemba
guru.

campuran antara
mik siswa adalah
gkungan kebijakan,
ngan pemimpin dan

Pengelola (kepala sekolah)  dapat berperan  aktif dalam
meningkatkan prestasi dan hasi] belajar siswa. Walaupun materi akademik
menunjukkan bahwa pengelola memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
prestasi siswa, namun hal ini penting dan diperlukan dalam memberikan
kontribusi besar bagi perkembangan siswa dan meningkatkan prestasi

mereka (Thaher. S., & Saied. LE., 2020). Namun Nettles & Herrington
(2007) mengungkapkan pendapat y

sekolah terhadap prestasi siswa masi

ix.1i karena sebagian besar peninjauan mengenaj kepemimpinan sekolah
tlda.k berfokus pada hasi] siswa yang sebenarnya, tetapi lebih pada hasi
pfenferal lain dari praktik kepala sekolah. Dalam peninjauan yang sudah
dllakulfan -dii bidang jni, hubungan yang signifikan antara praktik
kepemimpinan - sekolah yang dipilih dan pembelajaran siswa tela!
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diidentifikasi menunjukkan bukti bahwa perilaku kepala sekolah tertentu
menciptakan hubungan langsung dengan prestasi siswa. Dan walaupun
hubungan ini biasanya menjelaskan sebagian kecil dari total variabilitas
prestasi siswa, mereka cukup besar untuk menarik dan penyelidikan
tambahan. Tindakan yang diambil untuk lebih memahami dan
meningkatkan pengaruh kepala sekolah terhadap prestasi siswa di sekolah
memiliki manfaat potensial yang luas, karena perbaikan individu yang
dilakukan oleh kepala sekolah dapat memengaruhi ribuan siswa.

2.3.3. Peran Kepala Sekolah terhadap Guru dan Staf

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memimpin guru dalam
pengembangan profesional, manajer pembelajaran, dan inspirasi untuk
pembelajaran sepanjang hayat (Chalikias, er al, 2020). Tiga wawasan
mengenai peran kepala sekolah dalam pengembangan profesional guru
baru, yaitu (1) kepala sekolah sangat menyadari kebutuhan pengembangan
profesional guru baru di sekolah; (2) kepala sekolah dalam memenuhi
kebutuhan tersebut seringkali lebih pada menetapkan harapan dan
memastikan adanya struktur hierarki untuk mendukung guru baru daripada
memberikan bantuan secara langsung; dan (3) kepala sekolah
mendelegasikan sebagian besar tanggung jawab untuk pengembangan guru
pemula ke mentor, program pengembangan staf, atau guru pemula itu
sendiri (Holland, 2009).

Kepala sekolah memainkan peran yang bermakna dan produktif
dalam pengembangan profesional guru baru dengan berfokus tidak hanya
pada kebutuhan mereka secara keseluruhan tetapi juga pada kebutuhan
individu mereka. Kepala sekolah juga harus hati-hati mengawasi struktur
seperti pendampingan dan pengembangan staf, di mana mereka
mendelegasikan  tanggung jawab untuk memenuhi  kebutuhan
pengembangan profesional guru baru, untuk memastikan bahwa struktur
ini memenuhi kebutuhan tersebut. Kepala sekolah harus menyadari bahwa
mereka memainkan peran penting dalam pengembangan profesional guru
baru (Holland, 2009). Guru dan kepala sekolah berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan (Nurhasanah, et al., 2020)

Kepala sekolah memiliki pengaruh  penting terhadap
pengembangan profesional guru. Kepala sekolah memiliki kesempatan
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untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap pembelajaran gup,
Dilihat dari sisi kepala sekolah adalah pemimpin pengajaran dan pesertg
didik, menciptakan lingkungan belajar, terlibat langsung dalam desain,
penyampaian, dan isi pengembangan keprofesian, serta evaluasi hasi|
pengembangan keprofesian (Amtu, et al., 2020; Bredeson & Johannsson,
2000).

Bertentangan dengan pernyataan Holland (2009) dan lainnya,
temuan Jehanzeb-Ullah, et al. (2021) menyimpulkan bahwa tidak ada
kepala sekolah yang dapat dikatakan memiliki posisi unik untuk
memainkan peran penting dalam meningkatkan pengembangan profesi
guru. Demikian pula, kepala sekolah dan guru menyepakati peran kepala
sekolah dalam mendorong pengembangan keprofesian guru

2.3.4. Parameter Keberhasilan Manajemen Kepala Sekolah
2.3.4.1. Definisi Kualitas dalam Pendidikan

Sebelum menelaah berbagai definisi kualitas dalam pendidikan,
ISO 9000/2015 mendefinisikan kualitas sebagai sejauh mana sekumpulan
karakteristik yang melekat pada suatu objek (produk, layanan, proses,
orang, organisasi, sistem atau sumber daya) sesuai dengan kebutuhan atau
harapan pelanggan, apakah itu tersirat atau disuarakan (Icontec, 2005).
Definisi  ISO 9000/2015 menjadi membingungkan ketika konteks
pendidikan ditambahkan, karena dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan
adalah hal yang sulit untuk didefinisikan, karena merupakan istilah yang
sangat subjektif, dan pandangan yang diberikan berbeda, sehingga
menimbulkan perbedaan pengertian mutu dalam pendidikan. dan/atau
implikasinya (Doherty, 2008; Sverdlick, 2012).

Tidak ada konsensus mengenai faktor-faktor yang secara langsung
memengaruhi kualitas pendidikan. Banyak penulis mencoba mengaitkan
definisi kualitas pendidikan berdasarkan perspektif multidimensi, seperti:
pemangku kepentingan, metode, model, dan sistem (Kumar, 2017).
Memang, Kumar menyimpulkan bahwa meskipun sebagian besar studi
bersifat empiris, tetapi kualitas pendidikan sangat luas dan tidak ada
kerangka umum diantara studi tersebut. Jumlah dimensi atau faktor
bervariasi di seluruh studi yang ditemukan.
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Dari perspektif pemerintah, kualitas berfokus pada tingkat
kelulusan, nilai ujian standar, dan kepatuhan terhadap standar internasional
(Tikly, 2011).

|. Pengusaha menekankan bahwa kualitas berakar pada keterampilan
dan sikap yang diperoleh lulusan.

2. Siswa menganggap bahwa kualitas dalam pendidikan berhubungan
dengan lingkungan belajar dan penerapan konsep yang dipelajari

dalam karya mereka (Akareem, H.S. & Hossain, S.S., 2016).

3. Sektor akademik memfokuskan visinya untuk menghasilkan
pengetahuan yang dapat diterapkan pada masyarakat (Koslowski

111, 2006).

Oleh karena itu, setiap pemangku kepentingan mengadopsi konsep
kualitas tertentu dalam pendidikan menurut sudut pandangnya masing-
masing.

Telaah kualitas pendidikan berarti mempertimbangkan banyak
faktor atau dimensi (Castillo-Riquelme & Escalona-Bustos, 2016), yang
berarti mengadopsi konsep dari berbagai perspektif. Oleh sebab itu, tidak
ada konsep yang terpadu, dan setiap definisi dalam literatur tidak
digeneralisasikan, tetapi didefinisikan dan ditelaah dari sudut pandang
pemangku kepentingan.

Tiana-Ferrer (2006) mendekati konsep kualitas dengan adanya
beberapa dimensi yang mendasari, yaitu kemanjuran, efisiensi, relevansi,
dan kepuasan menonjol. Tiana-Ferrer menghubungkan keefektifan dengan
tingkat pemenuhan efektif tujuan pendidikan yang diusulkan, dipahami
dalam hal pencapaian siswa melalui tes standar atau nilai yang diberikan
guru, dan juga menghubungkan pencapaian tersebut dengan sumber daya
yang digunakan, untuk menghasilkan dimensi baru (efisiensi). Tidak hanya
mengena efikasi dan efisiensi pendidikan, tetapi juga mengenai relevansi
tujuan lembaga. Pertanyaan mengenai makna, relevansi, dan kecukupan
tujuan tersebut juga diperlukan untuk menyelaraskan tindakan dengan
pencarian kepuasan pemangku kepentingan.

Kualitas dalam pendidikan mencakup banyak faktor yang harus
menghasilkan sinergi (Sahney, e al., 2008). Beberapa di antaranya yakni
faktor nyata seperti siswa, guru, tenaga administrasi, sarana dan prasarana
fisik, cara mengajar, hasil belajar, kurikulum, dan kegiatan ekstrakurikuler.
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an salah satu kriteria yang paling re|g,
dp

r tersebut merupak
perbaikan menuju pencarian keungg
Bulay

Faktor-fakto
dan

dalam pendekatan studi
dalam pendidikan.

2.3.4.2. Faktor Penentu Kualitas dalam Pendidikan

1. Mengukur Kualitas dalam Pendidikan
Mengingat sulitnya mencapai konsensus mengenai konsep kualitg
S

dalam pendidikan, maka perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor yap,
‘memengaruhi kualitas dalam pendidikan. Sulit untuk membedakan den ,a&
jelas faktor-faktor ini dan pengaruhnya terhadap pencapaian kualii\n
Terlepas dari kesulitannya, faktor-faktor ini perlu diidentifikasi karc(nz

merupakan dasar untuk mengembangkan program dan  rencana

peningkatan kualitas.
Pertimbangan atau penentuan faktor-faktor ini harus didasarkan

pada sifat prediktifi i '
P Tetap_ i .l .nya, yaitu seJaul.l mana pengaruhnya terhadap kualitas
Olel. X El !)enmjauan yang ada jarang mencapai hasil yang konklusif
1 sebab itu, identifikasi faktor kualitas bi i |
rombisas . iasanya didasarkan pada
tuz;bmz;sn pengalaman yang diperoleh melalui perbandingan perum}:lsan
din . ]::l a“l pemya.ta.an.dari berbagai proposisi hipotetis, hanya sesekali
Untul 180 e:‘ studi ilmiah (Murillo & Roman, 2010; Tiana-Ferrer, 2006)
s N ‘ . ’ N - g . .
sl e ;il:;kc:h faktox-faktor manajemen yang memengaruhi kualitas
i danld)":lng llaalk,dperlu untuk melihat model-model yang telah
iterapkan di seluruh duni i (
sekoiah dasar . nia dalam pendidikan I
jenjang selis)?ll;;] menengz;h, dan tinggi. Walaupun berbeda E::k:lli;;

» namun dapat memberika -
faktor yang menjadi dasar dalam menyika l; ll: enI] f‘hamaﬂ mengenia LK
p1 kualitas dalam pendidikan.

2. Tingkat Prasekolah

Dalam mod :
fakt:i)rk)'ang meme:;ziilllf ir:;iltl::npole; Cilzit(longo, et al. (2004), beberap?
pendekatan ga , endidikan pr :
mana ada t%ljlkjllllniz?léjuz}lltas untuk pendidikan Z::lf—l:ll:l]z T:smll(njlzllikadl;
kebutuhan kualitag pencll?é_}’ang harus diperhitungkan untpk - en’llhi
berkualitas tinggj, pedaI tkan, yakni filosofi dan tujuan, li ¥ k e fisik
perkembangan anak gogt dan kurikulum yang efekt';‘ c;ﬂg ungan "

> Mmemperhatikan kebutuhan clalsar al:i;zpaltd]ll:su&
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menghargai keluarga dan masyarakat, guru dan staf dipersiapkan secara
profesional, dan evaluasi program yang ketat.

Blanco (2011) menangani kualitas dalam pendidikan prasekolah
dengan pendekatan integral dan multidimensi yang mengidentifikasi
beberapa ciri penting dari proses pendidikan yang tepat. Model tersebut
dapat mengevaluasi tindakan yang dilakukan, menggabungkan berbagai
aspek dari konteks sosiokultural dan apolitis yang beragam. Model yang
diusulkan menyatakan faktor-faktor berikut memengaruhi kualitas
pendidikan.

I. Kegiatan anak, termasuk pengorganisasian lingkungan belajar dan
penggunaan sumber daya fisik yang tepat, menjadikannya elemen
kunci dalam evaluasi kualitas pendidikan.

2. Integritas, seluruh dimensi psikomotorik, fisik, perkembangan
kognitif, dan lainnya, diperhitungkan sebagai sinergi antara
komponen yang berbeda daripada menelaah setiap komponen
secara terpisah.

3. Koordinasi seluruh agen dalam proses pendidikan, namun
menjadikan keluarga sebagai landasan proses pendidikan yang
tepat, yaitu pendidikan yang berkualitas.

4. Relevansi budaya, latar belakang di mana kegiatan akademik
dilakukan sangat penting. Relevansi budaya melihat siswa sebagai
individu dan melihat inklusi mereka dalam kegiatan lingkungan
lokal, regional, dan nasional mereka.

5. Relevansi pembelajaran. Ini mengacu pada transendensi
pembelajaran, dengan mempertimbangkan adaptasinya dengan
kebutuhan anak.

6. Dukungan dan pelatihan agen pendidikan, semua ini tanpa
mengesampingkan guru, yang harus dalam proses perbaikan terus-

menerus.

Tinjauan yang dilakukan oleh Volosovets, ef al. (2017) di Rusia
mengidentifikasi tiga bidang atau faktor utama seperti lingkungan yang
menguntungkan  lembaga  pendidikan  prasekolah  (mendorong
perkembangan anak), kualifikasi guru, dan layanan tambahan yang
disediakan oleh taman kanak-kanak. Walaupun ini adalah tinjauan
observasional dan pengukuran dari ketiga faktor di atas dan tidak
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berdampak langsung pada pcrkcm.lullllgﬂ" _(“' ‘.l“ll‘“;j |°'I"‘:;‘_‘lgﬂ.l' 1.1.z\n‘u|n
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan (||l||\lll. .(u am le |‘1.('.1‘|| saty
dimensi. Adapun Volosovets, et al. (2017) meyakini bahwa kualitas dalay,
pendidikan terkait erat dengan interaksi antar dacrah yang berbeda, day
ketika faktor yang berbeda berinteraksi dengan baik, maka aka)
memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan. Dalam beberapg
tahun terakhir, model tersebut mampu mengidentifikasi tren Kkualitag
pendidikan yang terdaflar di Rusia. Model tersebut juga menggunakan
skala Linkers penilaian yang sama (Sangat Baik, Baik, Memuaskan, Tidak
Memuaskan) dari waktu ke waktu dalam setiap faktor. Penting untuk
ditekankan bahwa fakta pengukuran lembaga pendidikan memiliki dasar
kuantitatif mengandaikan titik awal untuk mengidentifikasi bidang utama
peningkatan kualitas dalam sistem pendidikan.

3. Tingkat Dasar dan Menengah

Lopez  (2010)  mengusulkan  model kausal  dengan
mengintegrasikan kepemimpinan pendidikan, perencanaan dan strategi,
pengelolaan sumber daya, proses, manajemen orang, kepuasan dan hasil.
Ini berhasil mengidentifikasi hubungan antar komponen, menyoroti
bagaimana manajemen sekolah merupakan dasar pengembangan lembaga
pendidikan, dan secara umum menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
menghubungkan dimensi seperti kepemimpinan, sumber daya, dan proses
memiliki pengaruh statistik yang signifikan terhadap hasil variabel.
Pentingnya model yang diusulkan adalah selain untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi Kualitas pendidikan, juga menunjukkan
hubungan yang ada di dalamnya, yang dapat membanty kepala sekolah dan
pemerintah untuk membyat keputusan yang lebih baik mengenai

Pen!nglfatan kualitas pendidikan, sistem pendidikan pada umumnya dan
Institusi pada khususnya,

Murillo & Romén (2010) menguraikan usulan dalam evaluasi

kualitas pendidikan di Amer; .
. ika Latin, den . |
peningkatan kualitag pendidik gan menghadirkan mode

guru, siswa di sekolah " berfjasarka“ empat pilar, yakni evaluasi
Partisipasi, mas l?a » dan fungs; administrasj pendidikan, penilaian
asyarakat dalam evaluasi, alamat stydj faktor terkait, dan
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meningkatkan kebutuhan akan partisipasi sosial dalam rancangan
kebijakan evaluasi.

Penting juga untuk mengukur lembaga pendidikan dengan
mempertimbangkan pluralitas, keragaman, dan keragaman budaya yang
hidup berdampingan dalam ruang terbatas yang diwakili oleh sebuah
institusi. Selain itu, tidak hanya perlu mengukur kemampuan kognitif
siswa, tetapi juga mengukur kemampuan siswa untuk mengintegrasikan
kemampuan pribadi dan berkontribusi pada masyarakat.

4. Tingkat Teknis

Mengukur kualitas dalam lembaga pendidikan teknis juga
diperlukan karena penting untuk menyediakan organisasi dengan orang-
orang yang cukup berkualitas untuk melaksanakan tugas-tugas teknis.
Sahu, ef al. (2013) mengusulkan model yang mencakup faktor-faktor
penting yang memengaruhi kualitas. Model ini membedakan faktor-faktor
tersebut dengan cara: (1) peran dan tanggung jawab manajemen sekolah,
yakni mengarah pada definisi yang tepat dari visi, misi, dan kebijakan
sekolah; (2) infrastruktur, (3) pengembangan pelatihan, (4) aspek
akademik; (5) administrasi; (6) peninjauan dan pengembangan; (7)
promosi inisiatif kelembagaan; dan (8) ukuran keunggulan lembaga teknis.

Gambhir, et al. (2016) memberikan strategi sistematis untuk
membangun model kualitas untuk mengukur beberapa faktor di lembaga
teknis. Model ini mengeksplorasi konsep bahwa selain proses belajar
mengajar, ada kombinasi beberapa proses yang harus dikompensasikan
secara bersama-sama guna meningkatkan kualitas pendidikan (Qureshi, et
al, 2008). Faktor-faktor yang dianggap memengaruhi kualitas dalam
pendidikan yaitu meliputi sumber daya fisik, guru dan staf, sumber daya
keuangan, kebijakan pemerintah, proses pembelajaran, interaksi akademik,
dan partisipasi pemangku kepentingan.

Model yang diterapkan pada tiga institut di India menunjukkan
hubungan setiap faktor. Tinjauan ini menunjukkan bahwa model kualitas
dapat dikembangkan untuk semua jenis lembaga pendidikan dengan
menggunakan prosedur yang Ssama untuk mengidentifikasi dan
membandingkan tingkat kualitas pendidikan dari berbagai program yang
ditawarkan oleh lembaga tersebut (Gambhir, et al., 2016).
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5 Level Profesional

Berkaitan dengan o
Viswanadhan (2007) menguraikan tinjauan yang mengutamakan fakio,.

faktor yang meningkatkan kualitas pendidikan teknik di India. Tinjayg, in
mencakup pengambilan keputusan bertingkat berdasa.trkan pendapat g,
tematik yang ditinjau. Mkaa dari itu, ia mengadopsi kerangka tinjaugy
yang meliputi organisasi dan pemerintahan, sumber daya keuangan dan
fisik dan penggunaannya, sumber daya manusia yakni staf akademik
sumber daya manusia yakni mahasiswa, proses belajar atau mengaja;
proses tambahan, hubungan institusi-industri, serta peninjauan day
pengembangan.

Tinjauan tersebut menunjukkan bahwa, bagi staf akademik
sumber daya fisik dan keuangan, dan proses pelengkap membutuhkan
lebih banyak perhatian dan intervensi untuk mencapai prioritas yang lebih
tinggi, selain menunjukkan masalah ini sebagai faktor terpenting dalam
menentukan kualitas pendidikan. Tinjauan tersebut menunjukkan bahwa
organisasi dan pemerintahan tidak begitu penting sehingga intervensi
mereka tidak menjadi prioritas karena biasanya merupakan area yang
terstruktur dengan baik di dalam organisasi.

Di sisi lain, De-la-Orden (2009) mengusulkan model sistemik
kualitas sistem pendidikan, memandang sistem sebagai seperangkat input
dan output yang dapat dikontrol, dimodifikasi, dan diklasifikasi. Baginya,
pendidikan yang bermutu adalah hasil integrasi komponen-komponen yang
menurut definisinya harus saling terkait dan terkoordinasi dan dirancang
sebagai satu kesatuan agar berfungsi dan mencapai tujuan sistem yang
menjadi bagiannya. la mengintegrasikan komponen administrasi sekolah,
guru, manajemen kurikuler, lingkungan sekolah, manajemen administrasi,
dan manajemen keuangan yang terisolasi ke dalam faktor dan basis
pendidikan. Integrasi dilakukan karena komponen-komponen ini harus
memenuhi premis efektivitas, efisiensi, dan fungsionalitas.

Du, et al. (2010) membahas pengukuran mutu pendidikan di
lembaga profesional, dimulai dari pembuatan model, di mana faktor-faktor
yang terkait mencakup indikator yang mengukur potensi kualitas sekolah

secara kes.eluruhan, yang dapat digunakan untuk memantau da"
mengkoordinasikan kegiatan mengajar. la mengusulkan tiga faktor untuk

kualitas pendidikan lembaga Profeg
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dievaluasi, yakni partisipasi sekolah, yaitu memperhatikan dinamika yang
dilakukan sekolah untuk dimutakhirkan dengan memperhatikan kurikulum,
manajemen dan guru. Faktor selanjutnya adalah partisipasi sosial, yaitu
menitikberatkan pada jenjang guru, pendidikannya serta pengetahuan dan
sikap yang dimilikinya. Terakhir adalah berfokus pada siswa, yaitu fokus
langsung pada keterampilan yang akan diperoleh siswa selama di sekolah.

Dalam tinjauannya, Du, er al. (2010) mengambil tiga faktor
tersebut kemudian mengembangkan 53 indikator untuk mengukur kinerja
lembaga secara keseluruhan terkait dengan ketiga faktor tersebut. Indikator
tersebut meliputi secara luas tujuan kelembagaan, tingkat dan keterlibatan
guru, diversifikasi dan konstruksi kurikulum dan metode pengajaran,
partisipasi mereka dalam masyarakat, serta keterampilan dan bakat yang
diperoleh siswa untuk penyesuaian sosial.

Tsinidou, et al. (2010) melaksanakan tinjauan empiris untuk
mengevaluasi faktor penentu kualitas pendidikan tinggi dari perspektif
siswa, mengusulkan bobot yang dapat membantu dalam pengembangan
model penilaian yang akan memfasilitasi teknis kontrol kualitas dengan
mempertimbangkan preferensi siswa untuk mengukur tanggapan siswa
terhadap kuesioner. Faktor-faktor ini dikelompokkan menjadi tujuh
kategori, yaitu staf akademik, layanan administrasi, layanan perpustakaan,
struktur kurikulum, lokasi, infrastruktur, dan perspektif profesional.

Kemudian model yang diusulkan oleh Shah (2012) adalah evaluasi
diri, yang menekankan bahwa ketika peserta menyetujui proses peninjauan
diri, ini memungkinkan lembaga untuk mengidentifikasi area praktik yang
baik dan area untuk perbaikan, misalnya administrasi sekolah, manajemen
administrasi, perspektif profesional, dan hasil belajar siswa. Ia
mengusulkan kriteria yang berbeda yang untuk mencapai peningkatan
pendidikan, yaitu personel yang unggul dalam penjaminan mutu sehingga
memiliki misi  untuk mengkoordinasikan bidang-bidang  seperti
perencanaan dan tinjauan strategis/operasional, penguatan struktur fata
kelola kelembagaan, peningkatan manajemen data dan informasi, lebih
memperhatikan suara siswa, penggunaan siklus kualitas, peningkatan

praktik kontrol kualitas, dan pengalaman siswa.

Bagi Lupo (2013) kualitas adalah ca
memfokuskan  seluruh komitmennya  untuk

krawala di mana seluruh

masyarakat  Eropa
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aitan dengan pendidikan. Untuk
metode berdasarkan perluasap
/ (kualitas dalam layanan) yang bertujuap
dap semua faktor yang memengaruhj
teori logika fuzzy yang
hierarkis untuk ~menangani

yanan yang berk

an segala la
ajukan sebuah

2013) meng
terbaru dari model ServQua
untuk mengukur kepuasan siswa terha
pendidikan. Lupo (2013) menggunakan

dikombinasikan dengan proses telaah |
ketidakpastian dalam telaah kinerja layanan secara efektif, dengan

berfokus pada bidang yang memengaruhi kualitas pendidikan, yaitu staf

akademik, prasarana, peralatan, dan layanan pendukung.
Menurut Ahmad (2015) mutu pendidikan berkaitan dengan
persepsi siswa dan pengalaman belajarnya di dalam lembaga, sehingga

perlu dilakukan pengukuran kepuasan tersebut. Dalam hal ini, ia
model  berdasarkan tujuh  faktor utama, Yyaitu
ualitas program atau kurikulum, lingkungan

teknologi yang efektif, konseling/konseling

meningkatk
itu, Lupo (

mengembangkan
reputasi/citra universitas, K
belajar siswa, penggunaan

akademik, dan fasilitas
Dalam kasus tertentu, Shuang (2015) mengajukan model untuk

mengevaluasi mutu pendidikan tinggi dari perspektif ideologis dan politik,
terutama menggunakan metode evaluasi integral fuzzy yang mencakup
unsur pendidikan, bentuk pendidikan, efek pendidikan, dan proyek
karakteristik. Namun, setiap faktor mengandung subfaktor yang
menentukan ruang lingkup evaluasinya, sehingga model Shuang yang
diusulkan (Shuang, 2015) membedakan bobot atau pengaruh masing-

masing subfaktor terhadap mutu pendidikan.
Bezpalko, et al. (2016) memfokuskan tinjauannya pada evaluasi

kur mutu pendidikan universitas, dari
fikasi kriteria sumber daya kegiata"
dan hasil proses pendidikan-

faktor yang disebutkan di
asi, dan

kriteria dan indikator untuk mengu
wawancara staf pengajar, mengidenti
pendidikan, organisasi kegiatan pendidikan,
Mereka tidak hanya menawarkan serangkaian
atas, tetapi juga bobot spesifik setiap faktor dalam proses evalu
menyimpulkan bahwa metode evaluasi global fuzzy yang diusulkan untv*
mengatasi masalah evaluasi mutu pendidikan, menurut hasil eksperime™
dapat mengevaluasi mutu pendidikan ideologis dan politik secara efektif.
bagainnaI::] (?0.17) menyoroti. sistem evaluasi Korea, menunjukka”
1al itu berubah dari konsep peningkatan mutu internal tanp?
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tekanan ekster n'al .di mana tidak ada umpan balik yang signifikan
diharapkan menjadi budaya baru lembaga pendidikan yang bertanggung
jawab ata.s_mutu pendidikan menggunakan sistem akreditasi nasional.
Maka dari itu, lembaga pendidikan Korea berusaha meningkatkan mutu
pendidikan dan kriteria kinerja lainnya dengan mengembangkan indikator
kinerja lembaga dan sistem penjaminan mutu internal mereka sendiri.
Perlu dicatat bahwa kriteria akreditasi institusi yang digunakan oleh sistem
pendidikan Korea terdiri atas dua bagian, yaitu 6 kriteria utama dan 30
kriteria di 10 bidang dalam 5 kategori. Enam kriteria utama meliputi kuota
fakultas penuh waktu, tingkat pendaftaran siswa baru, tingkat retensi,
jumlah fasilitas, proporsi biaya pendidikan untuk pendaftaran, dan proporsi
beasiswa untuk pendaftaran. Lima kategori yang dipertimbangkan olehnya
yaitu misi dan administrasi, pendidikan, komunitas kelembagaan, fasilitas
pendidikan dan dukungan siswa, serta prestasi dan tanggung jawab sosial

Di sisi lain, Liu (2017) dengan jelas menekankan penerapan
prosedur evaluasi mutu pendidikan sarjana di Cina, guna: (1) mendorong
perguruan tinggi meningkatkan komitmen sumber daya guna
meningkatkan proses pendidikan dan infrastruktur lembaga; (2)
mendorong perguruan tinggi memperbaiki proses manajemen supaya bisa
beradaptasi dengan pertumbuhan dan diversifikasi mahasiswa; (3)
meningkatkan proses dan hasil pengajaran dalam merespons dunia yang
terus berubah; (4) memotivasi perguruan tinggi untuk memikirkan kembali
misinya dan mempersiapkan mahasiswa supaya sesuai dengan konteks
eksternal yang berubah; dan (5) untuk mencapai keseimbangan antara
pengajaran dan peninjauan (Liu, S, 2017).

Semua ini didukung oleh indikator multidisiplin yang fokus pada
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan, seperti prinsip-
prinsip operasi sekolah, tim pengajar, kondisi pengajaran dan penggunaan
fasilitas, reformasi mata pelajaran dan pengajaran (struktur, kurikulum,

pelatihan praktis), manajemen pendidikan, lingkungan akademik, hasil

belajar, dan karakteristik. o .
Penerapan model evaluasi kualitas pendidikan ini telah

menunjukkan perubahan terutama pada komitmen sumber daya dan
manajemen kualitas. Fasilitas pengajaran sudah ditingkatkan dan dana
untuk pengajaran sudah meningkat secara signifikan. Jumlah guru sudah
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erekrutan staf sudah dises.uaikan. Manaje
ntauan kualitas internal juga suda banya
17). Dalam hal pen‘gajaran dan pembelajara.n, hany,
. it peningkatan, tetapi dltek.ankan bahwa mode] jp; maj,
mengalami sedikit fahap awal sehingga diharapkan pengaruh terhadap
secara pi:;zrl:,.pertimba“gkan beberapa hasil peninjauan yang dilakukan,
maka jelas bahwa terdapat berbagai tinjauan. yang mer.nbahas Pengukuray
kualitas dalam pendidikan, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor yan,
harus diperhatikan untuk memperoleh pendidikan berkualitas tingg;
Namun demikian, banyak tinjauan yang hanya fokus pada beberapa fakto,
dan tidak mempertimbangkan seluruh faktor yang terlibat dalay
pendidikan sehingga menghasilkan indikator yang tidak bisa diandalkan,
Di samping itu, penting untuk ditekankan bahwa terdapat perbedaan
perspektif dalam mendefinisikan kualitas dalam pendidikan, dan it
merupakan celah pertama yang harus ditutup untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Crissien-Borrer. T.J., et al, 2019). Dalam pengertian ini,
dapat dikatakan bahwa kualitas dalam pendidikan adalah proses di mana
sebuah institusi, melalui gurunya dan dukungan fasilitas, metode, dan
konten yang memadai, membentuk siswanya dalam hal nilai, humaniora,
dan teknis, kemudian dibingkai dalam suatu konteks sosial tertentt,

menjadikan mereka individy yang berkontribusi pada pengembangan
masyarakat dan ekonomi daeral,

bertambah, dan prioritas P
kualitas dan sistem pema

disesuaikan (Liu, 20
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BAB 3
pROBLEMATIK INTI DAN STRATEGI PENDALAMAN

3.1.  Problematik Inti
Fakta yang terjadi di dunia pendidikan dasar dan menengah di

tas rata-rata yang signifikan antara
Hal ini menjadi masalah yang akan
h itu muncul. Tinjauan ini
dekatan manajemen

Papua Barat terkait ketimpangan kuali
sekolah swasta dengan sekolah negeri.
ditelaah untuk mengetahui latar belakang masala
dilakukan untuk menjawab permasalahan menurut pen
kepemimpinan berdasarkan . dikator manajemen yang telah ditentukan.
Tinjauan ini semata-mata tentang manajemen kepemimpinan
kepala sekolah yang dilihat dari berbagai perspektif dan bertindak sebagai
sumber informasi dalam tinjauan. Hal ini untuk memperoleh informasi
secara netral dalam rangka menjamin keberhasilan tinjauan. Netralitas
sumber informasi diperlukan untuk memperoleh informasi yang akurat

tanpa memihak dan berpotensi menyembunyikan fakta.
Tinjauan berfokus pada inventarisasi, identifikasi, dan menelaah

kelemahan terkait ketimpangan kualitas berdasarkan indikator yang sudah
ditentukan, Hasil identifikasi setiap indikator kemudian ditelaah secara
kuantitatif untuk mengetahui komponen utama yang menjadi titik tren
masalah di setiap jenjang sekolah. Hasil pemeriksaan dan penemua.n 'tren
utama masalah manajemen kepemimpinan di semua tingkat pendidikan
kemudian ditelaah untuk mendapatkan rumusan pokok-pokok sarz.in yang
perlu diterapkan oleh kepala sekolah ketika melaksanakan tindakan

Manajemen kepemimpinan.
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n manajemen kepemimpinan kepala sekola,
swasta dalam mengelola lembaga sekolah untuk mencapai  tujyg,

r:anisasi sekolah yaitu menyejajarkan sekolahnya dengan sekola.h Neger;
org tarisasi, dan hasil telaah diusulkan sebagai rencap,

Hasil identifikasi, inven .
perumusan yang dapat diterapkan di sekolah swasta.

Indikator keberhasila

37.  Strategi Pendalaman . |
Integritas tinjauan sangat penting dan diharapkan dari setiap

Metode yang digunakan untuk peninjauan apa pun harus
dapat direproduksi oleh penelaah lain
5). Peninjauan ini dilaksanakan melalui
kan pada jenjang sekolah swasta

penelaah.
transparan dan pada akhirnya
(Olaleye. O., & Adedeji. O., 201
empat tahap. Tahapan peninjauan didasar

di Papua Barat.

3.2.1. Paradigma Peninjauan
Istilah paradigma bisa digunakan dalam tiga cara dalam

humaniora, yaitu untuk pelembagaan aktivitas intelektual, untuk
pengelompokan yang luas dari pendekatan dan perspektif tertentu dalam
studi subjek apapun, dan untuk menggambarkan berbagai strateg
peninjauan, misalnya paradigma positif, interpretatif atau kritis (Grix,
2010). Meskipun beberapa penelaah masih memperdebatkan masalah
konseptual paradigma peninjauan dan beberapa kerancuan yang muncul
(Rosemary, et al., 1987).

Tinjauan ini bertujuan untuk memecahkan masalah dengan
menggali masalah yang ada menggunakan berbagai sumber informasi.
kemudian ditelaah. Masalah nyata dari kesenjangan mutu dan kualitas
antara sekolah negeri dengan swasta yang terjadi diidentifikasi dengal
menggfmakan berbagai sumber informasi yang terkait dengan masalah itu
sebagai acuan (Heinanen, et al, 2012). Tinjauan ini juga memberikan
;fe];::]a T:::lzll?n;;s]:: gsl:j:s’t: s tP:liti tentang manajemen kepemimpina®

(Polit; D.F. & Hungler; B.P., 1999) untuk

mendapatkan pokok masalah yang muncul. ,
kekels lf;;a;'ggg: 31’;3'%8 dl.gunakan-Qalam tinjauan ini adalah paradigm?
itu sendiri menekankan pengetahuan bukan
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berdasarkan hukum dan prosedur yang baku, tetapi membongkar ideologi
yang sudah ada (Muslim, 2016; Darono, 2013).

3.2.2. Tindak Lanjut Pendalaman

Tinjauan ini menggunakan strategi kombinasi Kuantitatif dan
kualitatif (Mixed Methods Research) (Johnson, et al., 2007). Tinjauan
dengan strategi kombinasi menawarkan penulis kesempatan yang
signifikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai
masalah yang kompleks daripada menggunakan informasi (data)
kuantitatif atau kualitatif saja. Penelaah yang menggunakan strategi
kombinasi harus merencanakan tinjauannya dengan hati-hati dari
perspektif kualitatif, kuantitatif, dan strategi kombinasi (Halcomb. E.J., &
Hickman. L., 2015).

Tinjauan dengan menggunakan studi kasus memungkinkan
eksplorasi yang mendalam dan beragam dari masalah kehidupan nyata
yang kompleks. Nilai strategi studi kasus diakui secara luas dalam bisnis,
hukum, dan kebijakan (Crowe, ef al., 2011). Tinjauan ini menggunakan
strategi studi kasus, yaitu strategi dalam peninjauan yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dan beragam mengenai tentang
masalah kehidupan nyata yang kompleks (Baxter. P., & Jack. S, 2008). Ini
adalah skema peninjauan mapan yang banyak digunakan dalam berbagai
disiplin ilmu, terutama ilmu sosial (Crowe, et al.,, 2011).

3.2.3. Lapangan Pelaksanaan
Lokasi peninjauan berada di Papua Barat yang merupakan provinsi

pemekaran dari Provinsi Papua. Papua Barat terdiri atas 12 kabupaten, 1
kota, dan 218 distrik/kecamatan. Provinsi  Papua  Barat
(papuabarat.bps.go.id, 2021) dipilih sebagai lokasi peninjauan berdasarkan
alasan keberadaan Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong ditugaskan oleh
Kemenristekdikti untuk memberikan bimbingan kepada kepala sekolah di
Papua Barat dan Sumatra Utara. Penulis sendiri adalah penanggung jawab

dan pimpinan Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sor.ong. .
Yang menjadi elemen penindaklanjutan (subjek peninjauan)

adalah seluruh kepala sekolah swasta di Papua Barat yang meliputi jenJ:ang
pendidikan SD, SMP, dan SMA. Berdasarkan adanya sekolah yang tidak
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in letak '

: |) peninjauan karena geograf:.

.o dikan representasi (sampe . I
dapat dl"ddll\p‘,n, l,:pBamt. maka digunakan prosedur Stratified Randy,
dan niedan TR J011; Tliyasu & Etikan, 2022) untuk ser,

y ' irzadeh. et al. ;
Sampling (Pirzadeh, e Y

icni';lnn pendidikan. Prosedur 10l dngunakal{ .‘thk. "_’endapatkar
.kcl.CI'\\T'lkiIHH secara pasti dari jenjang pendldllfan., J?Tms yayasay,
an kepentingan lainnya. Distribusi  representy;

demografi wilayah, d .
y dilihat pada tabel berikut.

(sampel) yang digunakan dapat

Tabel 3. Sebaran Representasi Peninjauan

SD SMP SMA o
KABUPATEN/KOTA Sederajat Sederajat Sederajat SMK TOE
Kab. Fak-Fak 3 3 3 1 10
Kab. Kaimana 3 k- 3 1 10
Kab. Teluk Wondama 3 3 3 1 10
Kab. Teluk Bintuni 3 3 0 1 7
Kab. Manokwari 3 3 3 0 9
Kab. Sorong Selatan 3 3 3 | 10
Kab. Sorong 3 3 3 2 11
Kab. Raja Ampat 3 3 3 3 12
Kab. Tambrauw 3 3 3 2 11
Kab. Maybrat 3 2 1 2 8
Kab. Pegunungan Arfak 3 2 0 0 5
Kab. Manokwari Selatan 2 0 0 0 2
Kota Sorong 3 3 3 3 12
JUMLAH 38 34 28 17 117

. Berdasarkan tabel di atas, besar representasi (sampel) yang
digunakan sebanyak 2305 informan dengan pembagian 646 pad
jenjang SD, 714 informan dj
informan pada jenjang SMK. Set
merupakan kepala sekolah, 5 i
diwakili oleh 1 informan staf k
di Papua Barat), 5 informan
siswa/masyarakat.

informan pad:
SMP, 588 informan di SMA, dan 33

iap sekolah diwakili oleh 1 informan yang
nforman staf (kecuali jenjang SD hanyd
arena kekurangan tenaga staf di SD swastd
guru, dan 5 informan adalah orang (W

3.2.4. Pengintegrasian Informasi

Tinjavan inj
sekolah untuk m:xidmlfr}lpz}kan proyek tinjauan partisipatif berbas®
eskripsikan dan menggali masalah kemampua"
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manajemen kepala sekolah. Strategi yang digunakan dalam peninjauan
menekankan perspektif dan refleksi penulis dalam konteks alamiahnya
untuk mengeksplorasi bagaimana orang memahami makna sosial dari
lingkungan hidup, mencoba mengamati, mendengarkan, dan menelaah
masyarakat di kehidupan nyata (Atkinson & Hammersley, 1994; Bogdan
& Biklen, 1998). Adapun pengintegrasian informasi menggunakan
observasi partisipan dan penyebaran kuesioner secara online.

Kuesioner berisi pertanyaan terbuka mengenai capaian manajemen
kepemimpinan kepala sekolah terhadap standar indikator manajemen
kepala sekolah untuk sekolah bermutu dan berkualitas. Kuesioner
dibagikan kepada beberapa perwakilan dari masing-masing komponen
sekolah, yaitu komponen kepala sekolah, komponen guru, komponen staf,
komponen siswa, serta komponen stakeholder dan masyarakat/orang tua
siswa.

Untuk setiap komponen yang terlibat di sekolah, kecuali kepala
sekolah itu sendiri dan staf, setiap komponen diambil 5 informan, sehingga
setiap sekolah melibatkan 17 informan, yaitu 1 informan kepala sekolah, 1
informan staf, 5 informan guru, 5 informan siswa, dan 5 informan
stakeholder/masyarakat/orang tua siswa. Berdasarkan fakta lapangan, tidak
semua sekolah mempunya tenaga staf administrasi, terutama pada jenjang
SD, sehingga perwakilan staf hanya 1 responden, dengan asumsi sekolah
memiliki setidaknya satu staf yang bertanggung jawab untuk administrasi.

Kuesioner berisi beberapa pertanyaan yang memandu perspektif
informan untuk menilai kinerja manajemen kepala sekolah terhadap
kesesuaian tindakan manajemen dalam mencapai indikator manajemen
kepala sekolah untuk sekolah bermutu dan berkualitas. Telaah kuantitatif
dilakukan untuk memeringkat indikator sesuai Response Index (RI).

Indikator manajemen kepemimpinan kepala sekolah menggunakan
gabungan teori (Taylor, M. J., 2006). Adapun teori yang dimaksud adalah
sebagai berikut (Sallis, E., 2005).

I. Kepemimpinan yang kuat serta mempunyai visi dan misi (IA);
2. Mempunyai nilai moral yang tinggi (IB);
3. Kemampuan untuk mencari dan mengorganisasi dukungan

eksternal (IC);
4. Kemampuan Manajemen SDM (ID);
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kualitas  pendidikan dar

Kemampuan meningkatkan

berkesinambungan (IE):
6. Kemampuan menuju

kenyamanan, dan berkelanjutan (IF); dan
, belajaran seimbang dan relevy,

W

infrastruktur berteknologi, mendukyy,

Kemampuan manajemen pem
untuk mencapai siswa berprestasl (1G)

i diberikan alternatif jawaban dengan pol,
ang mewakili sangat tidak setuju, tidak
tiap indikator diwakili oleh

~J

Kuesioner tertutup in
skala Linker dari 1 sampai 5 Y
setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. Se
sejumlah pertanyaan yang disesuaikan untuk memperoleh informasi dari
informan mengenai penilaian dirinya terhadap kepemimpinan kepala
sekolah. Pemeriksaan (uji) kelayakan dilakukan terhadap kuesioner yang
dibagikan, yakni meliputi reliabilitas, validitas, dan linearitas untuk
menguji kelayakan kuesioner sebagai sarana tindak lanjut (instrumen)
peninjauan sehingga layak dan informasi (data) yang diperoleh memenuhi
standar kelayakan peninjauan (Sumbono, 2014). Pengujian ini dilakukan
terhadap 20 informan dari sekolah yang tidak dijadikan representasi
(sampel). Informan di luar representasi (sampel) yang digunakan juga
representatif dari setiap jenjang sekolah dan memenuhi kriteria komponen
yang representatif yaitu kepala sekolah, staf, guru, siswa, dan masyaraka
masing-masing 4 informan.

Menurut Sallis (2005: 1-2) lembaga pendidikan memiliki banyak
indikator kualitas yang baik, diantaranya yaitu nilai moral yang tinggi
hasil pemeriksaan yang sangat baik, dukungan dari orang tua, dunia usaha,
dan masyarakat sekitar, sumber daya yang melimpah, penerapan teknologi
terkini, kepemimpinan yang kuat dan terarah, kepedulian terhadap siswa
serta kurikulum yang berimbang dan menantang.  Pandangan ini
menjelaskan bahwa sekolah yang berkualitas dan baik harus memiliki nilai
moral/ karakter yang tinggi, hasil ujian yang sangat baik, dukungan dari
orang tua, 'dunia usaha, dan masyarakat setempat, sumber daya yang
melimpah, implementasi teknologi terbaru, kepemimpinan yang kuat

dan_ memiliki tujuan (visi), kepedulian dan perhatian bagi siswa, sert?
kurikulum yang seimbang dan relevan.
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3.2.5. Skenario Penguraian Informasi

Telaah kuantitatif dilakukan terhadap informasi (data) kuesioner
yang didapat dan ditarik kesimpulan dari setiap indikator dan setiap
jenjang pendidikan. Pemeriksaan kuesioner dilakukan berdasarkan
kepentingan —untuk memahami bagaimana tindakan manajemen
kepemimpinan kepala sekolah mengarah pada indikator sekolah
berkualitas dan bermutu.

Pemeriksaan informasi (data) yang didapatkan untuk setiap tahap
peninjauan dilakukan pemeriksaan rerata sederhana untuk mengetahui
indikator mana yang memiliki nilai terendah dan tertinggi untuk menarik
kesimpulan awal pada setiap tahapan peninjauan. Setiap tahap peninjauan
dideskripsikan untuk memaparkan hasil peninjauan dalam bentuk tabel dan
grafik yang memberikan informasi hasil peninjauan. Pemeriksaan yang
dilakukan pada akhir peninjauan selama masa peninjauan yakni
pemeriksaan korelasi antar indikator pada setiap jenjang pendidikan untuk
mengetahui korelasi antar indikator dengan menggunakan rumus Pearson’s
R (Kim. L.L., et al, 2020). Selain pemeriksaan (uji) ANOVA, juga
dilakukan pemeriksaan korelasi (Sawyer, 2009; Blanca. M.J., ef al.,
2017). Pemeriksaan korelasi dan ANOVA dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS Pro 17 for windows. Hal ini dilakukan guna memperoleh
kejelasan dari seluruh tahap peninjauan agar sampai pada kesimpulan

secara keseluruhan.
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BAB 4
KEMAMPUAN MANAJEMEN PIMPINAN SEKOLAH SWASTA

Hasil telaah pemeriksaan sarana tindak lanjut (instrumen) dari
informasi (data) yang diperoleh ditunjukkan pada tabel 4. Informasi yang
ada pada tabel 4 menunjukkan bahwa sarana tindak lanjut layak digunakan
dan memenuhi kriteria validitas, reliabel, linear, dan sebaran yang normal,

Oleh karena itu, sarana tindak lanjut tersebut dapat digunakan dalam
peninjauan.

Tabel 4. Perolehan Pemeriksaan Sarana Tindak Lanjut
Nilai .
Jenis Uji Perumusan Uji Uji Standar Predikat
__ Uji Instrumen
Validitas Pearson Product 0,201- 0.1918 Valid
moment 0,447
Reliabilitas ~ Cronbach Alpha 0,833- 0,05 Reliabel
0,072
Linicaritas Regresi linier 0,044- 3,240 inear
sederhana 1,377 ’ Lineat
4.1.

Peninjauan Jenjang Sekolah Dasar (SD)
Berdasarkan prosedur penenty
yang digunakan, 38 sekolah dasar SW
peninjauan. Dari 38 sekolah dasar t
untuk mewakili komponen inform

an representasi (teknik sampling) |
asta dipilih menjadi elemen (objek)

ersebut diwakili olel 646 informan
an yang diberikan kuesioner, Sebaran |

36

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

nforman ditunjukkan pada tabel 5. Hasil tabulas;j informasi ditunjukk
an

pada tabel 6.

Tabel 5. Sebaran informan jenjang sekolah dasar swasta

—  Informan tiap Jumlah Informan

Nilai Skor Kuesioner

[nforman Sekolah Keseluruhan Maksimum
Kepala
Sekolah ] 38 2850
Saf 1 38 2850
Gy 5 190 14250
Y 5 190 14250
Masyarakat 5 190 14250

Tabel 6.  Perolehan Rata-Rata Berdasarkan Hasil Kuesioner pada

Jenjang Sekolah Dasar
Parameter Kepala . Rata-
(Indikator) Sekrc))lah Staf Guru Siswa  Masyarakat rats
1A 2113 2661 12784 10565 11621 7948,8
B 2200 2414 13310 11000 12100 8204,8
IC 801 677 4846 4005 4405 2946,8
D 701 839 4241 3505 3855 26282
IE 662 770 4005 3310 3641 24776
IF 1012 907 6123 5060 5566 3733,6
IG 616 620 3726 3080 3388 2286
Rarata  1157,86  1269,71 7005 578929 6368 4317,97

Tabel 5 menunjukkan indikator IA mempunyai jumlah dan rata-
"ala nilai kuesioner tertinggi (9690) untuk setiap sekolah dasar. }.{aluml
Menunjukkan bahwa kepala sekolah dasar swasta mempunyai Jiwd
!‘epemimpinan yang sangat kuat dan dikenal sebagai pelopor pendiri. Hal
1Fu Menunjukkan bahwa kemampuan manajemen kepala sekolah sangat
lingg, Begitu pula dengan nilai moral yang dimiliki oleh kepala sekolah

35ar swasta secara umum sangat tinggi.

arat seKe]].]amPUan manajemen kepala sekol

» & GSum dengan pendapat masyarakat yang e

i reen. F. (2013) yang mengungkapkan bahwa be
B kebijakan berpendapat bahwa sekolah swasta me

ah dasar swasta di Papua

dikemukakan oleh Bryson.
pa komentator

miliki praktik
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siemen yang lebih unggul daripada sekolal Negey
i manB:’yson' & Green. F. (2013) Membapy,,
kan hasil peninjauannya yang dilakukan dj lnggril
miliki manajemen yang lebih baijk dalay,

kepemimpinan da
meskipun kemudian

pandangan ini berdasar .
bahwa kepala sekolah neger! me

i kolah swasta.
la SDM daripada kepala se
mengeloKi)mpetensi kepala sekolah dasar swasta dalam hal ketangguhan

serta visi dan misi sekolah jelas dan terbu.kti secara fal‘<t’f1 .di. lapangy,
bahwa sekolah dasar swasta di Papua Barat didorong oleh inisiatif yayasy,
swasta untuk mendirikan sekolah dengan tujuan Tnengembar.]g'kan orang.
orang di daerah dengan kapasitas terbatas. Selan itu, tferbuktl Juga bahw,
kepala sekolah dasar swasta di Papua Barat mempunyai modal moral yan,
kuat berdasarkan aspirasi pribadi individu untuk membangun dap
memenuhi panggilan jiwa untuk mengabdi atas kepentingan umat manusia,
Tindakan mereka tidak hanya dinilai dari sudut pandang upah yang
diperoleh, melainkan kepuasan pribadi terhadap kepentingan masyarakat
menjadi ukuran yang dipegang secara kuat. Isu kepemilikan moral kepala
sekolah dasar swasta di Papua Barat juga sejalan dengan temuan
peninjauan yang dilakukan oleh Cherkowski, ef al. (2015) yang
mengatakan bahwa memberikan contoh agensi moral penting untuk
mendorong orang lain untuk melibatkan agensi moral demi kepentingan
terbaik semua anak.

Adapun indikator keempat memiliki nilai kuesioner rendah. Situasi
seperti ini menunjukkan kelemahan kepala sekolah dasar dalam mengelola
isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan eksternal sekolah. Kelemahan
lebih muncul dalam mencari dukungan dan membuat jejaring dengan
pihak eksternal. Padahal pihak eksternal juga berperan penting dalam
perfgembangan pendidikan di sekolah dasar. Dampak yang dialami adalal
sulitnya pihak eksternal untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam
rz)zl:it):mbangan pendidikan akibat buruknya akses pendidikan (Everith
manajeniipasli)?\ikoil: dasell(r Swast'a di PaPUfll Barat memiliki kemamPLIal:
yang, memilii niai i atas garis yer o dengan hasil kuesio®
Naimigh siaslle bios it as garis tengah nilai total maksimum terting"

> Masih bisa ditingkatkan lagi. Fenomena umum SD swastd d
Provinsi Papua Barat adalap jumlah SD tidaX
swasta yang umumnya
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quhi standar. Kekurar}gan SDM di sekolah dasar swasta di Papua
parst ,dalah masalah klasik. Kekurangan guru tidak hanya terjadi dj
cekolah dasar S'W“t.a_’ .bahk.an s.eko.lah dasar negeri pun dinila kurang
Tonu, 2021)- Situasi ini b<‘3r1mpllka51 pada manajemen SDM. Keadaan inj
iidak dapat sepenuhpya dikendalikan oleh kepala sekolah dasar swasta,
namun bukan berarti kemampuan manajemen kepala sekolah tidak dapat
menyelesaikannya.

Indikator yang terkait dengan kemampuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan berkelanjutan mendapat sekitar setengah dari skor
jumlah maksimum total nilai. Pencapaian skor ini menunjukkan bahwa ara
kepala sekolah dasar di Papua Barat memiliki sumber daya kemampuan
untuk meningkatkan mutu pendidikan berkelanjutan. Namun, karena
beberapa keterbatasan, sumber daya ini tidak dapat dimanfaatkan
sepenuhnya. Kendala tersebut di luar kemampuan secara teknis kepala
sekolah dasar. Hambatan kepala sekolah dasar dalam meningkatkan mutu
pendidikan berkelanjutan antara lain fasilitas yang kurang memadai dan
rendahnya partisipasi lingkungan sekolah (Mukhtar, 2015). Kompetensi
kepala sekolah juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lokasi
sekolah, demografi sekolah, dan fasilitas sekolah (Kim, ef al., 2020).

Kepala sekolah dasar memiliki nilai di bawah nilai tengah dari
jumlah total maksimum nilai kuesioner pada indikator kemampuan menuju
infrastruktur berteknologi, mendukung kenyamanan dan berkelanjutan.
Skor ini menunjukkan ketidakmampuan terbesar kepala sekolah dalam
pengelolaan infrastruktur. Ketidakmampuan ini tidak hanya datang dari
individu kepala sekolah, tetapi juga dari yayasan dan masyarakat. Selain
ketidakmampuan yayasan sebagai pendiri sekolah dan kepedulian
Mmasyarakat secara umum, peran pemerintah dalam pemerataan pendidikan
di sekolah swasta masih belum merata. Peran kepala sekolah yang tidak
seimbang dalam pengadaan infrastruktur sekolah swasta dibandingkan
dengan sekolah negeri menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah
dasar swasta, yang pada gilirannya menambah beban manajemen bagi
kepala sekolah dasar swasta. Meskipun Kementerian Pendidikan dan
Keb“dayaan RI menegaskan bahwa peran sekolah swasta masih pe"th}g
dan dibutuhkan (Oebaidillah, 2019), dalam praktiknya pemerintah masih
kurang memperhatikan sekolah swasta (Sutriyanto, 2019).

meme
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Indikator kemampuan manajemen pembel?jaran seimbang gy,
relevan untuk mencapai siswa berprestasi menun_]lkake%n. rata-rat? skor
berada di tengah-tengah skor total maksimum. POSlSl.l.nl. 1nenun4ukkan
bahwa kepala sekolah dasar swasta di Papua Barat memiliki potensi untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui keseimbangan dan relevang;
pembelajaran, namun hal tersebut belum terwujud secara maksimal
Adanya persoalan belum maksimalnya implementasi membuktikan adany,
persoalan tersendiri. Hal ini perlu diinvestigasi secara terpisah dan mencari
keterkaitan dengan indikator lain untuk mengetahui kemungkinan
keterkaitan pengaruh antar indikator. Menurut temuan penelaah lain, faktor
yang umum terjadi di sekolah swasta di Indonesia adalah kurangnya dana
(NurHailal, 2022), kualitas dan kuantitas input siswa baru (Renesia, 2022),
dan lokasi sekolah yang kurang strategis (Aji, 2018).

Dari penilaian tersebut dapat dikatakan bahwa kepala sekolah
dasar swasta di Provinsi Papua Barat pada dasarnya memiliki potensi
sebagai kepala sekolah untuk meningkatkan sekolahnya menjadi sekolah
yang siap bersaing dan berkualitas, namun ada beberapa faktor eksternal
dan internal yang dapat dianggap sebagai hambatan untuk menerapkan
kemampuan ini. Beberapa kendala tersebut berada di luar jangkauan
mereka, sehingga perlu dicari solusi alternatifnya. Hal ini menuntut kepala
sekolah dasar swasta memiliki sikap inovatif sendiri. Di samping itu, juga
harus mampu memanfaatkan peluang yang dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Peluang ini akan muncul apabila kepala

sekolah memiliki konektivitas yang baik dan sehat de

ngan berbagai pihak
eksternal.

4.2.  Peninjauan Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Berdasarkan perolehan penentuan representasi (teknik sampling)
yan.g.digunakan, 34 SMP swasta dipilih menjadi elemen (objek)
peninjauan. Dari 34 SMP swastg tersebut, 714 informan mewakil
komponen informan yang diberikan kuesioner. Sebaran informa”

?;;Ufllj;kkan Pada tabel 7. Dan hasil tabylas; informasi ditunjukkan pad
el 8.
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Tabel 7. Sebaran Informan Jenjang Sekolah Menengah Pertama
/'/ Informan IJumlah Nilai Skor Kuesioner
[nforman tiap Sekolah nforman Maksimum/Jenis
Keseluruhan Informan
/
Kepala Sekolah l 34 2550
Staf 5 170 12750
Guru 5 170 12750
Siswa 5 170 12750
__Masyarakat > 170 12750

Tabel 8. Perolehan Rata-Rata Berdasarkan Hasil Kuesioner pada
Jenjang Sekolah Menengah Pertama

parameter(Indikator) SIET(‘():I‘;Z Staf  Guru  Siswa  Masyarakat I::i:'
1A 2313 12007 10084 12220 11228 95704

IB 2411 11272 11040 12114 11722 9711,8

IC 1752 6026 7119 9058 9899 6770,8

ID 1221 8788 10788 11291 10012 8420

IE 7110 9217 9217 10616 11200 9472

IF 1108 4615 4010 8120 9901 5550,8

IG 666 6201 5201 9971 8911 6190
Rata-rata 2368,7 8303,7 82084 10484.3 10410.4  7955.1

Tabulasi informasi (data) hasil kuesioner SMP menunjukkan

bahwa pada indikator satu dengan indikator dua memiliki kemiripan.

Kemiripan lainnya adalah pada indikator tiga dengan indikator enam.

Selain itu juga ada kemiripan pada indikator empat, indikator lima dan
indikator tujuh. Pola kemiripan informasi (data) ini menunjukkan bahwa

ada kaitan antar indikator yang berada pada kemiripan tersebt'lt.
Skor indikator satu dengan indikator dua hampir sama, dan

keduanya berada pada level mendekati nilai maksimum. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah SMP. .svyas'ta. di Pap.u.a
Bara mempunyai jiwa kepemimpinan yang kuat, memiliki visi dan misi,
Serta memiliki nilai moral yang tinggi: Hal ini didukung oleh fakta bahwa}
pada dasarnya kepala sekolah SMP swasta di Papua Bara.t mempun):al
kemampuan yang sama dengan kepala sekolah SMP negerl. Tentu Sa_]ta,
02 usahg pemerataan kemampuan manajemen kepala se.kolal.l SM:’ swalse ;1
Maupun negeri, Menurut laporan pemantauan yang dipublikasikan 0
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Kebudayaan, beberapa upaya  syq,

. idi dan
Kementerian Penditlitl B vfacdiaindonesias 2019)

dilakukan untuk kepentingan itu
h Menengah Atas (SMA)

1tuan representasi (teknik sampling
28 SMA swasta dipilih sebagai elemen (objek
h SMA swasta tersebut 588 informan mewakj|
berikan kuesioner. Sebaran informgy
lasi informasi (data) ditunjukkap

4.3. Peninjaunan Jenjang Sekola

Berdasarkan prosedur penet
yang digunakan,
peninjauan. Dari 28 sekola
komponen informan yang di
ditunjukkan pada tabel 9. Dan hasil tabu

pada tabel 10.

Tabel 9. Sebaran Informan Jenjang Sekolah Menengah Atas

Nilai Skor Kuesioner

Informan tiap  Jumlah Informan

Informan Sekolah Keseluruhan Maksimum/Jenis Informan
Kepala

Sekolah I 28 2100

Staf 5 140 10500

Guru 5 140 10500

Siswa 5 140 10500

Masyarak 140 10500

at b

Tabel 10. Perolehan Rata-Rata Berdasarkan Hasil Kuesioner pada
Jenjang Sekolah Menengah Atas

Parameter Kepala -
(Indikator) Sel?olah Staf Guru Siswa  Masyarakat ii;a
1A 5655 9079 9900 8909 9653 86396
IB 5422 8804 9101 9500 9422 8449,8
IC 4591 7088 8474 6010 8591 6950,8
ID 3988 6890 8723 7100 7988 69378
IE 2909 7100 8042 7040 6909 6400
IF 2200 7661 7339 7249 6200 61298
IG 2401 6011 6880 6490 6401 5636,0

Rata-rata 38809 7519 83513 74711 78809 70200~

Cenuni Tj(be] :)al:u]asi .inf:ormasi (data) hasil kuesioner SMA di %
njukkan bahwa indikator saty dengan indikator dua memi]ikl

kemiripan. Kemiripan lain juga terljhat pada indikator tiga deng?”

g
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. dikator empat, igdikato:j' lirrll(a -dengan indil.(at(?r enam. Pola kemiripan inj
menuﬂjukka" bahwa ada kaitan antar indikator yang berada pada
kemiripal tersebu :

skor indikator satu dengan indikator dua hampir mirip dan
anya berada pada leYel di atas 75% dari nilai maksimum. Inj
menunjUkka" bahwa manajemen kepala sekolah SMA swasta di Papua
Barat mempunyai kemampuan pada kepemimpinan yang kuat, memiliki
yisi dan misi, serta memiliki nilai moral yang tinggi.

Selain itu, secara umum nilai rata-rata seluruh indikator di atas
50% dari nilai maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
kemampuan kepala sekolah SMA dapat dikatakan cukup. Namun, dengan
pengecualian indikator tujuh (IG), skornya lebih dari 60% dari nilai
maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah SMA
cwasta di Papua Barat sudah dapat dikatakan cukup mengakomodir semua
indikator yang menjadi tanda keberhasilan menuju sukses bersaing.
Namun ini bukanlah pernyataan yang menggambarkan keberhasilan
nutlak. Keberhasilan mutlak untuk menuju manajemen kepala sekolah
dalam membawa sekolahnya untuk siap bersaing minimal sudah
menunjukkan skor indikator 75% nilai maksimum.

Kurangnya menuju skor 75% nilai tertinggi menunjukkan bahwa
ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Indikator yang perlu diperbaiki
yaitu indikator IC, ID, 1E, dan IF. Indikator IC berkaitan dengan kemitraan
sekolah dengan pihak luar di mana sekolah SMA swasta di Papua Barat
yang masih dinilai kurang mampu bersaing. Anggapan ini mengarah pada
beberapa aspek, salah satunya adalah kemampuan atau dukungan dari
kepala sekolah. Salah satu aspek ini juga didukung oleh hasil peninjauan
Yang dilakukan oleh Centre for Education Statics and Evaluation Australia
ya“{% menyatakan bahwa kemitraan yang berhasil adalah didukung oleh
Pemimpin sekolah, menghindari pendekatan defisit, memiliki fokus yang
dZ:t padé pembelajaran siswa, ditandai dengan kepercayaan mnb:tlr:lftluljl;

saling  menguntungkan, memerlukan ~ pembangunan
Dendukung barwidas nar] ber d ang memadai (NSW-Goverment,
perlu sumber daya y g

. Ker; ' ternal juga tidak
) Kerja sama antara sekolah swasta dengan pila ¢ o= i pihajk sekolah

. kolah
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mengalami kesulitan membangun dan memelihara hubungan eksterny
(Beabout, B. R, 2010). Kemitraan antara sekolah dengan pihak eksterng]

\encimbangi kekurangan dan memberikan kesempata,

penting untuk n
ahaman yang luas dan haryg

kepada siswa, sehingga membutuhkan pem

dipertahankan (Spruill, 201 7). .
Indikator 1D memperoleh skor 6937,8 yang menunjukkan bahwa

indikator tersebut masih bisa dikategorikan cukup dan perlu perbaikan.
Perbaikan pada indikator ini berkaitan dengan manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM). Skor ID tersebut menunjukkan bahwa manajemen SDM
yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA swasta di Papua Barat belum
maksimal. Padahal manajemen SDM dalam suatu organisasi memiliki
peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan sukses. Sumber Daya
Manusia (SDM) berperan penting dalam setiap kegiatan suatu lembaga,
termasuk lembaga pendidikan. Sumber Daya Manusia (SDM) harus
dikelola dengan baik sesuai fungsinya supaya SDM tersebut dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dalam organisasi. Ini adalah aspek yang
sangat penting dalam proses pendidikan secara umum. Oleh sebab itu,
fungsi-fungsi dalam manajemen SDM harus dilakukan secara optimal agar
kebutuhan yang berkaitan dengan tujuan individu, organisasi/lembaga.
organisasi atau lembaga dapat terpenuhi. Di samping itu, melalui prosedur
pengelolaan SDM yang baik diharapkan dapat mengatasi kekurangan dan
permasalahan terkait daya saing yang dihadapi Indonesia (Tanjung, 2020;
Butler. 1999; Rafiei & Davari, 2015).

Indikator [E memperoleh skor 6400, ini lebih rendah dari ID
namun masih dapat dikategorikan skor 50% skor tertinggi. Upaya yang
perlu dilakukan yaitu meningkatkan kemampuan manajemen kepala
sekolah sebagai pemimpin SMA swasta di Papua Barat. Berdasarkan
peninjauan sebelumnya, ada kondisi yang dapat dikategorikan sebagai
penghambat, seperti kurangnya sumber daya, termasuk waktu, akses k¢
peralatan dan dukungan teknis, dan kurangnya keterampilan dan
pengetahuan teknologi, khususnya dalam pedagogi dan manajemen kelas:
serta hambatan kelembagaan, termasuk kepemimpinan, penjadwalan kelas
dan perencanaan sekolah, adalah beberapa hambatan umum pengguna®”
teknologi dalam pendidikan (Ryan, 201 8).
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(Sharma, 2003) menyampaikan hasil konferensi dunia tentang
,cndidik“"- ‘l\/lcnu.-ulnya, !m.mbatan yang paling menonjol dalam
enggunaan TIK dalanlpendldlkan fldalal1 alokasi dana yang tepat, tingkat
engetahuan guru, kebijakan ;?emermtah, dan kesenjangan antara berbagai
pagian masyarakat. Sharma juga merekomendasikan penggunaan radio
EM, pelajaran televisi, telekonferensi dan pemantauan proyek TIK secara
bcrkclunjutan untuk mengatasi masalah ini. Hambatan tersebut
Jiklasifikasikan menjadi beberapa tingkat yaitu hambatan tingkat guru,
(ingkat sekolah, dan tingkat sistem (Padmavathi, 2013).

Hambatan utama implementasi TIK mencakup kurangnya
infrastruktur dan sumber daya, hambatan politik, kurangnya kurikulum
digital yang jelas, waktu dan perencanaan yang buruk, hambatan
komunikasi, biaya implementasi yang tinggi, kekurangan guru, korupsi,
ketakutan akan masalah moral, dan munculnya kejahatan (Chris, 2015).
Umunya, hambatan pada pengadaan dan penggunaan teknologi dalam
pendidikan terjadi di negara berkembang (Schmitz, et al., 2022), termasuk
Indonesia. Hal ini juga didukung oleh Ahmad (2021) yang mengatakan
bahwa kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam mempersiapkan
perbaikan sarana dan prasarana, antara lain masalah yang muncul secara
tidak terduga dan memerlukan perbaikan segera pada sarana tersebut,
minimnya pengetahuan penggunaan sarana dan prasarana sekolah,
bermitra dengan pihak luar yang seringkali kurang peka, dan perbedaan
budaya antar individu dalam penggunaan sarana dan prasarana.

Hambatan yang beragam ini mengharuskan kepala sekolah swasta
Mmengambil tindakan manajerial untuk memenuhi kebutuhan sektor
pendidikan akan teknologi, khususnya agar sekolah swasta mampu
bersaing_ Kebutuhan akan kolaborasi merupakan upaya yang dapat
diusulkan sebagai tindakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan teknologi
dalam dunia pendidikan. Ini karena memenuhi kebutuhan teknologi tidak

*rdiri sendir, tetapi mencakup serangkaian perangkat yang terstruktur

Secara global.

Indikator yang skor rata-ratanya di

m Gl, yakni hanya 5636,6. Skor IF yang ren

e:npetel?si pengelolaan pembelajaran seimban
"l siswa berprestasi oleh kepala sekolah

bawah 50% skor tertinggi
dah menunjukkan bahwa
g dan relevan untuk
SMA swasta di Papua

adalah
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dari kurangnya pelatihan gy,

kebutuhan semua siswa,
diperlukan u.ntu: merupakan masalah, hambatan fisik, dap kUrang
k'eragaman SIS\;’ cumber daya yang ada, dan rfaspons.pendidikm1 it 1
dlmnfaatklmnystrategi organisasi dan didaktik yang tidak bertanggung |
Furang " ir;‘rikulum yang adil dan inklusif untuk semua siswa (Sanche
untuk’ menjadi prioritas dalam manajemen tindakannya untuk memajy

l
Barat. Hambatan dapat berasd

Z, |

ng
kan
sekolah.

4.4. Peninjauan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Berdasarkan prosedur penentuan representasi (teknik sampling)
yang digunakan, 17 SMK swasta dipilih sebagai elemen (objek)
peninjauan. Dari 17 SMK swasta tersebut 357 informan mewakil;
komponen informan yang diberikan kuesioner. Sebaran informan

ditunjukkan pada tabel 11. Dan hasil tabulasi informasi (data) ditunjukkan
pada tabel 12.

Tabel 11.  Sebaran Informan Jenjang Sekolah Menengah Kejuruan

Informan [Informan  Jumlah Informan Nilai Skor Kuesioner
tiap Sekolah  Keseluruhan Maksimum/Jenis Informan_
Kepala
Sekolah ! 17 575
o :
g " 85 6375
iswa 5 85 i
Masyarakat 5 85 8B —
T
Tabel 12, Perolehap Rata-Ra

‘ t 3 . add |
Jenjang Sekolap M a Berdasarkan Hasil Kuesioner P*™"

enen : |
Parameter Kepalz gah Kejuruan R

Indikator Ratd |
1A 181e ; ;)lah St Guruy Siswa Masyarw |
IB 6010 50633

1078 6101 6089 5908 4
Cow o oan 5o o
IE 39 S99y 2033 5088 5170 4716
IF 920 g3, o878 5820  599] 4392,2

S8 Sa00 g;gg 911 5999 16968

46 5799 5305
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eter Staf Guru Siswa  Masyarakat Rata-

Sekolah
7 5709 5692 5824 5733 47r5a3ta

IG
043,6 5907,1 58739  5904,7 5725,1 4870,9

Dari tabel 12, terlihat bahwa semua indikator memiliki nilai di atas
50% dari nilai tertinggi bahkan bisa di atas 75% nilai tertinggi. Tingginya
nilai skor yang diperoleh menunjukkan bahwa manajemen pimpinan
kepala sekolah SMK swasta di Papua Barat telah memenuhi kriteria untuk
menjadikan sekolahnya mampu bersaing ~dengan SMK  negeri.
Kemampuan manajemen kepala sekolah SMK telah ditingkatkan melalui

ram Peningkatan Kapabilitas Manajerial Berbasis Industri bagi Kepala

prog
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tahun 2021. Program ini bahkan

bekerja sama dengan lima perguruan tinggi mitra. Program 1tu sendiri
mempunyai tiga tujuan utama, yaitu meningkatkan kemampuan pimpinan
lembaga pendidikan SMK, meningkatkan kemampuan wirausahawan, dan
kemampuan membangun ekosistem pendidikan (Kemendikbu, 2021).
Program tersebut sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016
tentang  Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam rangka
Peningkatan dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia. Presiden
telah memberikan instruksi kepada jajaran Kementerian dan Lembaga
untuk  merevitalisasi SMK sesuai dengan  tugas, fungsi, dan
kewenangannya masing-masing (Kemendikbud, 2020).

Program Peningkatan Kapabilitas Manajerial Berbasis Industri ini
berkontribusi pada keseragaman kemampuan kepala sekolah SMK swasta
dan negeri di Papua Barat. Hal ini mempunyai nilai positif dalam
mengurangi kesenjangan antara sekolah swasta dengan sekolah negeri.

Sayangnya, hal tersebut tidak dilakukan untuk kepala sekolah. SMA, SMP,
dan SD sehingga masih ada kesenjangan kemampuan manajemen kepala

sekolah di sekolah-sekolah tersebut. ' g
Hal ini didukung oleh hasil peninjauan yang dilakukan oleh
njukkan bahwa kepala

khsan. 5., & Anisykurlillah. I (2010) yang ment

*ekolah SMK negeri maupun kepala sekolah SMK swasta n?efnpl'my'fai
y rogram pengajaran memiliki kriteria

Kriter;

a sangat ideal, kurikulum dan p o i

. ) ege1.® . n
OPlimal, staf memiliki kriteria ideal, siswa memiliki kr;ter;z 1dealp3:n
s | . 1], Kemam
arang prasarana telah kriteria yang S Hins
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\ah SMK swasta akan m.emberlkan.da.mpak -
manajemen kepala seko M. & Amiruddin, 2019), lkllm/ekosist

i im S-;
terhadap kiner)2 guru (I—Iasm:1 S s
sekolah (Astuti, 2018), s€C

. i, 2019). :
kerja gu;u l((‘fuhiar:;i;,ré%i)(data) juga menunjukkan bahwa Pemeringy,
aKta

i| dalam pemerataan gMK swasta dengan negeri. .Keberhasilan i
berhasil d_a a'l;‘kl;n dengan adanya program yang diluncurkan olel
igliztntesrlii::' fl>endidikan dan Kebudayaan pada masa Penneri11ta11an Jokg
Widodo, terutama pada periode kedua. Konsep pemer1nta!1 tentang SM
menjadikan SMK swasta memiliki kemampuan yang seimbang denga

SMK negeri.

1tif

i ¢
| memengaruhi terhadap kepuas::]

4.5. Keterkaitan Parameter
Informasi (data) yang diperoleh dari setiap jenjang sekolah

ditunjukkan pada tabel 13 dan gambar 3 untuk menggambarkan perbedaan
secara visual antar jenjang sekolah. Informasi tersebut diperoleh dengan
cara membagi skor setiap indikator di setiap jenjang sekolah dengan
jumlah informan setiap jenjang sekolah. Hasil bagi tersebut diperoleh nilai
rata-rata yang mewakili setiap indikator di setiap jenjang sekolah dan
dilakukan perbandingan dengan nilai maksimum untuk setiap indikator
?erhitungan ini dilakukan karena setiap jenjang sekolah memiliki jumlab
informan yang berbeda dan jumlah sekolah yang digunakan sebagd
presents! (ampe) peninjauan juga berbeda. Perhitungan ini diharsfk
Jumlah sekolah yang men.ese}mbangan un.tuk setiap jenjang sekf)léh i

jadi representasi (sampel), sehingga nilai yang

ditampilkan adalah pjla
nilaj . _ r
perhitungan matematis yang berimbang dan tetap memenuht stand?

Tabel 13, Rata-Ratq Paramet

W“Setiap Jenjang Sekolah
A SD SMP ‘/ﬂ

R
B 67,02 73 SMA SMW
47
Ic 6801 77 7002 7092 0
D 47,42 551135 69,95 6995 0
IE 58»96 58, 1 66,95 66,94 63:92
IF 66,33 : 4"913 68,85 68,85 g
3 ; '
8,87 212 68,52 68,52 5,04

65 8
48 18 65,7

}
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— " SD SMP____SM
~meter (Indi 3 2 ol
Ctata 55.71 59,69 6822 6822

Rata-rata
56,10

Be.rdzfsarkan tabel .13, maka dapat diambil pengelompokan
menurut nilai skor yang diperoleh, yaitu untuk jenjang SD dan SMP
sebagian indikator masih di bawah 75% nilai maksimum, sedangkan untuk
g ada empat indikator saja yang mencapai 75% nilai maksimum, tiga
indikator lainnya masih di bawah. Bahkan di SD ada satu indikator yang
mempunyai skor rata-rata di bawah nilai tengah dari nilai maksimum. Dan
nilai rata-rata seluruh indikator masih di bawah 75% nilai maksimum.
Kondisi ini menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah SD swasta
masih memerlukan perbaikan dalam hal mencari dan mengorganisasi
dukungan eksternal, menuju infrastruktur berteknologi, mendukung
kenyamanan dan berkelanjutan dan pembelajaran seimbang dan relevan
untuk mencapai siswa berprestasi.

Pada jenjang SMP, ada tiga indikator yang nilai rata-ratanya di
bawah 75% nilai maksimum, sedangkan indikator lainnya telah mencapai
75% nilai maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa pada jenjang SMP
perlu adanya perbaikan manajemen kepala sekolah, yaitu peningkatan
kualitas pendidikan dan berkelanjutan, menuju infrastruktur berteknologi,
mendukung kenyamanan dan berkelanjutan dan pembelajaran seimbang

dan relevan untuk mencapai siswa berprestas.

SMA swasta dan SMK swasta memperoleh i
maksimum untuk semua indikator. Dua jenjang sekolah ini mempunyal
skor yang hampir sama pada setiap indikator, sehingga penampilan pafla}
rafik radar adalah sama, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 3. Kondisi
Ini menunjukkan bahwa untuk sekolah jenjang atas, kepala sekolah sudah

melakukan manajemen kepemimpinan sekolah yang mengar.ah untuk siaIE
Persaing dengan sekolah negeri. Kondisi ini juga tercermin pada SM .
berbeda dengan SMK negerl,

SWasta dj pa iliki jurusan

) pua Barat yang memiliki juru : rkan
*chingga darj segi ini calon siswa memilih SMK bukan lagt :e;de'lzz:usan
Pehyelenggara swasta atau negeri, namun lebih mengutamaxan J

Yang sesuaj dengan minatnya.
Demikian pula SMA swasta di Papua Barat an bahwa calon siswa

k“ra“g lebih sama. Kesamaan ini menunJUkk

skor di atas 50% nilai
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tivasi tidak hanya oleh penyelenggara sell<91ah ;wle(lsta atay
V¢ . ‘
SMA_termo A kan juga termotivasi oleh asp‘ek. ain. Faktg juga
negeri, lglelalsa }?Wa JSM A swasta memiliki akreditasi yang san-la dengyy
gll\ilrj:nju e?irl bahkan ada SMA swasta di Papua Barat yang bisa Masyk
negeri,
dalam daftar sekolah favorit atau sekolah unggulan.

s SMA

|

informasi  hasil  oJap berdasarkan
perbandingan nilai skor maksimum setiap parameter
pada masing-masing jenjang sekolah

Gambar 3. Tabulasj

Distribusi informasi (data
gambar 3. Indikator IA dan [B pa

Jjenjang sekolah, Masing-masing s

) setiap indikator dapat dilihat pada
da dasarnya hampir sama untuk semu?

untuk indikator IC, semakin renda}}

adanya  penurunan. Ppepurunan  if
membuktikan bahwa kemampuap kepala sekolah dalam mencari da"
mengorganisasi dukungan eksternal

$7el g 3
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qendukuné |<e|1?/a1;1al1ar(; dan ]berkelanjutan, serta l.(emampuan Manajerial
(mbelajaran seimbang dan re.evan untuk mencapai siswa berprestasi

[ndikator ID pada jenjang SMA dan SMK mempunyai skor. |
samd, begitu pula jenjang SD dan SMP memiliki skor sama. Sama hayl:l;i
dengal indikator 1C dan IF da'n IG, indikator tersebut juga memerlukan
peningkata“ kem_g}mpuan manajemen kepala sekolah SD swasta dan SMP
qwasta guna meningkatkan kemampuan manajemen SDM atau mengatasi
permasalahan terkait SDM.

Adapun indikator IE memiliki sedikit perbedaan. Skor IE untuk
gD swasta memiliki skor lebih tinggi daripada skor SMP swasta.
perbedaan ini menunjukkan kepala sekolah SD memiliki kemampuan
manajemen yang lebih baik untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
berkesinambungan. Bahkan skor yang diperoleh SD hampir sama dengan
kemampuan manajemen kepala sekolah SMA dan SMK. Skor yang
diperoleh menunjukkan sudah berada pada titik di atas 75% nilai
maksimum. Indikator IE yang masih perlu ditingkatkan adalah pada kepala
sekolah SMP.

Berdasarkan informasi (data) tabel 13 dan gambar 3, dilakukan
perhitungan statistik untuk memperoleh hubungan antar indikator, yang
ditunjukkan pada tabel 14. Berdasarkan tabel 14 dapat dikatakan bahwa
pada varian jenjang sekolah adalah homogen, sementara pada varian skor
tidek homogen. Hal ini dapat dijelaskan dengan hasil perhitungan
homogenitas menggunakan aplikasi SPSS, di mana varian jenjang sekolah
memiliki hasil 1,000 dan varian skor memiliki hasil 0,002. Dibandingkan
dengan nilaj signifikansi 0,05, nilai 1,000 lebih besar sementara nilai 0,002
lebih kecil, Artinya, hasil hitung 1,000 pada varian jenjang sekolah adalah
homogen, sedangkan untuk nilai 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka skor

dinyatakan tidak homogen.

Tobel 14, Perolehan Pemeriksaan Homogenitas Variansi
Menggunakan SPSS for Windows Pro 17
Test of Homogeneity of Variances
Sig.
Levene Statistic df1 df2 - goo
sekolah 1000 5 21 0'02
Skor  |5.363 6 21 .
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Hasil hitung pemeriksaan (uji) ANOVA diper91e11 keputygy,
(Tabel 15) baik jenjang sekolah atau skor rata-rata informan dapg,
dinyatakan keduanya memiliki rata-rata yang sama. .Kt?plftus.an i
berdasarkan hasil pemeriksaan yang menunjukkan bahwa nilai signifikang
1,000 dan 0,098. Kedua nilai ini berada di atas nilai alpha sebesar 5
H’asil pemeriksaan (uji) homogenitas dan ANOVA menunjukkan bahy,
jenjang sekolah bukan suatu masalah. Justru, masalah ada pada skor unty
setiap indikator. Untuk memperkuat bukti statistik, dilakukan pemeriksag,
(i) homogenitas (tabel 16 dan tabel 17). Berdasarkan pemeriksaan
juga diperoleh fakta yang memperkuat bahwa nilai uji homogenitas antars
indikator dengan jenjang sekolah semuanya mempunyai nilai yang sama
sedangkan nilai homogenitas antara indikator dengan skor tampak berbeda.

Tabel 15. Perolehan Pemeriksaan Anova Menggunakan SPSS for
Windows Pro 17
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
sekolah Between .000 6 .000 .000 1.000
Groups
Within 35.000 21 1.667
Groups
Total 35.000 27 ]
skor Between 874.815 6 145.803 2.088 |.098
Groups
Within 1466.697 21 69.843
Groups
Total 2341513 27 L

Fakta ini menjadi pedoman unt

o uk memperdalam keterkaitan antar?
satu indikator dengan indikator be

rikutnya berdasarkan perbedaan skor

_ dingan dengan indikator lain, sebab da
masing skor indikator dapat dipelajari lebih dalam.
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perolehan Pemeriksaan  Homogeneous

; bel 16. X Ber X
L Jenjang Sekolah Menggunakan SPSS for Wincl?)l\ilsa;z:-lok:l ;l
sekolah
Tukey B®
Subset for
indikat alpha = 0.05
or N 1
IA 4 2.5000
B 4 2.5000
IC 4 2.5000
ID 4 2.5000
|3 4 2.5000
IF 4 2.5000
IG 4 2.5000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

Tabel 17. Perolehan Pemeriksaan Homogeneous Berdasarkan Skor
Menggunakan SPSS for Windows Pro 17

skor
Tukey B®
Subset for

indikat alpha =0.05
or N 1
IF 4 55.6375
IG 4 56.1050
IC 4 60.1050
ID 4 63.9125
IE 4 64.4475
IB 4 69.9400
1A 4 70.5825

M .
a.eS: s for groups in homogeneous subsets aré displayed.
€s Harmonic Mean Sample Size = 4,000.
korelasi antar unsur

Keterkaitan hubungan atau koefisien . .
agai berikut (Sujarwent,

SET;;]gamh (variabel) dapat dikelompokkan seb
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Nilai koefisien korelasi 0,00 - 0,20 menandakan hubungan sanga
a.

lemah;
b ]\(;iTqi koefisien korelasi 0,21 - 0,40 menandakan hubungan lemah;

c. Nilai koefisien korelasi 0,41 - 0,70 menandakan hubungan kuat;
4 Nilai koefisien korelasi 0,71 - 0,90 menandakan hubungan sangat

kuat; .
Nilai koefisien korelasi 0,91 - 0,99 menandakan hubungan kuat

sekali; dan
£ Nilai koefisien korelasi 1,00 menandakan hubungan sempurna.

Hasil pemeriksaan (uji) korelasi parsial menggunakan SPSS
ditunjukkan pada tabel 18. Dilihat dari tabel 18, hampir semua indikator
“memiliki hubungan sangat kuat hingga kuat sekali, yang dibuktikan oleh
hasil pemeriksaan (uji) korelasi yang memiliki nilai di atas 0,71. Namun,
ada beberapa yang memiliki nilai di bawah 0,70. Indikator yang memiliki
nilai di bawah 0,71 yaitu IE terhadap IA dan sebaliknya, I[E terhadap IB
dan sebaliknya, IF terhadap IE dan sebaliknya. Nilai yang diperoleh untuk
keterkaitan indikator dengan indikator lainnya tersebut termasuk dalam
kategori hubungan kuat.

Tabel 18. Perolehan Pemeriksaan Korelasi Antarindikator
Menggunakan SPSS for Windows pro 17
Correlations
Control Variables IA IB IC ID IE IF IG
SKOR A Correlation 814 | .670 |.865 |.839

Significance | . 000 ‘,ooo
(2-tailed) .000 |.002 |.000 |.000

df

IB Correlation

17 17 17 17 17
852 |.805 |.661 |.864 |.823

Significance | |

(2-tailed) . .000 |.000 |.002 |.o00 |.000

df 3
LR 1 A L B2 A

IC  Correlation 865 |.852 | 1.000 R =

Significance
(2-taileg) 000 | .000 .000 |.000 |.000 |.000

df
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/mo—n 814 | 805 [.984 |1.000| 887 | 755 oo
significance | .000 |.000 |.000 |. 000 | -
(2-tailed) ' 000 000
df 17 17

JUN. S— 17 0 17 17 17
|E Correlation 670 |.661 |[.838 |.887 |1.000(.690 |.847
significance {.002 |.002 |[.000 [.000 |

(2-tailed) B Rl R
df N7 {7 f1r |7 Jo 17 |17
FCorrelation  {.865 |.864 [.879 |.754 |.690 [ 1.000 {1901
Significance |.000 |.000 |.000 [.000 |.001 000
(2-tailed) ' ' 000
df 17 17 17 17 17 0 17
IG Correlation 839 |.823 [.936 |.927 |.847 |.901 1.000
Significance | .000 000 |.000 |.000 |.000 (.000
(2-tailed)
df 17 17 17 17 17 17 0

ngan korelasi antar indikator terlihat

bahwa untuk indikator IA, IB terhadap IE dan IF serta IE terhadap IF
mempunyai korelasi kuat tetapi tidak korelasi yang sangat kuat atau
korelasi kuat sekali. Kondisi ini juga dapat menunjukkan bahwa untuk
persoalan kepemimpinan yang kuat, memiliki visi dan misi serta memiliki
nilai moral yang tinggi tidak mempunyai korelasi yang sangat kuat sekali
tethadap kemampuan meningkatkan mutu pendidikan dan berkelanjutan
rta kemampuan menuju infrastruktur berteknologi, mendukung
kenyamanan dan berkelanjutan. Di samping itu, persoalan kemampuan
]T‘e“i"gkatkan mutu pendidikan dan berkelanjutan juga tidak mempunyai
Korelas yang sangat kuat sekali terhadap kemampuan menuju infrastruktur

benek“Ologi, mendukung kenyamanan dan berkelanjutan.

adalgy ‘ln(?ikator yang memiliki keterkaitan atau k.ore?lasi o IF

g indikator 1A terhadap IB dan sebaliknya, indikator 1&» 1 liknya.
aap 1G dan sebaliknya, serta ID terhadap IC dan L

erdasarkan 1 . talcan bahwa mampt
arkan tingk ) ut, dapat dikataka :
gkat korelasi terseb p ampuan manajemen

ksternal, kem
ur berteknologi, mendukung

Kketerkaitan yang S

Berdasarkan pemetaan hubu

yang sangat kuat

Mencar;

arj Rt

c1dan mengorganisasi dukungan €
» dan kemampuan menuju infrastrukt

enya
Yam i
anan dan berkelanjutan mempunyal
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Jap kemampuan manajemen  pembelajaran seimbang dan
gL B 2 ";lln‘ L‘ { . 3 "‘- i ' ‘ -'.‘ |
sckali terh kl mencapai siswa berprestasi. Dengan  demikian, dapay
elevan untuk  mencapat SIS ' gan comiian, da
relevan korelasi vang  saling mendukung antar indikatoy pady
ipetaki corelasi  yang  saling
dipctakan  Korelast  yang -

anajemen kepala sekolah swasta di Papua B '
B i - indikator ditunjukkan pada gambar 4, y;
Pemetaan korelast antar indik: 1 | |
H H a Loatoalhal: I ' u“:‘ ),“],] ].
mana tingkat korelasi terlihat dari ketebalan tanda anak pan

Gambar 4.  Pemetaan Korelasi Antarparameter

Berdasarkan gambar tersebut, dapat
golongan indikator [A-IB, IC-ID, IC-IG, ID-IG,
keterkaitan yang kuat sekali, indikator [A-IC
[B-ID, IB-IF, IB-IG, IC-IE, IC-IF, ID-IE,
keterkaitan yang sangat kuat, dan
mempunyai keterkaitan yan
dijadikan pengelompokan

digolongkan menjadi
dan IF-IG mempunya
, IA-ID, 1A-IF, IA-IG, IB-IC,
ID-IF, dan IE-IG mempunyai
indikator IA-IE, IB-IE, IE-IF
g kuat. Ketiga pola keterkaitan tersebut dapat

bers?inf.;. Perbedaan keterkajtan indikator terhadap indikator lainnya dapd!
menjadi acuap dalam me|y

ksanaka . baei kepal?
sekolah swasta dalam Meng ! penerapan tindgkan bag

. ®mbangkan sekolahnya menuju ke arah SiaP
bersaing dengan sekolah negersi, g ya menuj
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gAB 5
|NTIHA

51, Penali Akhir
Fakta menunjukkan bahwa ada perbedaan kemajuan sekolah

negeri dan sekolah swasta dalam seluruh jenjang sekolah dasar dan
menengah di Papua Barat. Dampak adanya perbedaan itu adalah sekolah
aasta kalah bersaing dengan sekolah negeri. Banyak faktor yang
menyebabkan sekolah swasta kurang mampu bersaing dengan sekolah
negeri, salah satunya adalah manajemen kepemimpinan kepala sekolah
swasta.

Dilihat dari beberapa indikator, terlihat bahwa semakin rendah
jenjang sekolah, kemampuan manajemen kepala sekolah swasta juga kian
rendah. Kepala sekolah SMA swasta dan SMK swasta mempunyai
kemampuan manajemen yang mampu bersaing dengan sekolah negeri.
Kemampuan manajemen kepala sekolah SMK swasta memiliki nilai
indikator siap bersaing dengan sekolah negeri karena adanya pelatihan
Program Peningkatan Kapabilitas Manajerial Berbasis Industri yang
dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Progra'm ini
sangat penting, dibuktikan dengan perbedaan kemampuan man.aJemen
kepala sekolah SMK dengan kepala sekolah SD dan SMP S\'vasta lalfmya.

Setiap indikator berhubungan dengan indikator lainnya, di mana

?eb.erapa indikator mempunyal hubungan Yyang kuat sekali de]r:gatn
dndlkamr lainnya, sebagian besar mempunya hubungan yang sangat kuat,
- ’ hubungan yang kuat. Namun, secard

Sberapa lainnya hanya memiliki

Mum i
M indikator manajemen kepala sekolah

Men ) :
Punyai hubungan yang kuat satu sama lain.

swasta pada dasarnya
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5.2. Anjuran .
Implementasi program peningkatan manajemen kepala sekolah

telah terbukti membuat sekolah swasta mampu bersaing dengan sekolah
negeri. Maka dari itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan perly
melaksanakan program semacam itu atau program pelatihan serupa untuk
meningkatkan kapasitas manajemen kepala sekolah sesuai dengan
tingkatan sekolah guna mencapai pemerataan kemampuan sekolah baik
swasta dan negeri.

Masih perlu optimalisasi dan peningkatan kapasitas manajemen
kepala sekolah dalam rangka mempersiapkan sekolah swasta di Papua
Barat untuk pengembangan sektor pendidikan. Kepala sekolah swasta di
Provinsi Papua Barat harus memiliki keterampilan manajemen tambahan
untuk mengelola sekolahnya agar sekolah swasta siap bersaing dengan

sekolah negeri.
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Abad
Acuan
Administrasi

Administrasi

Agensi

Agensi

Akademik

Aktivitas

Akuntabilitas

Akurat

Analisis

Anova
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Sebutan untuk jangka waktu seratus tahun

Pola dasar penafsiran yang ditetapkan terlebih dahul, |

|

Seluruh kegiatan, mulai dari pengaturan hingg,

pengurusan segala halnya, yang dilakukan ungy
mencapai tujuan bersama
Seluruh kegiatan, mulai dari pengaturan hingg
pengurusan segala halnya, yang dilakukan untuk
mencapai tujuan bersama

Kapasitas dan kemampuan yang dimiliki agen sebagai |

sumber dan asal tindakannya
Sejenis perusahaan yang sangat spesial

Segala sesuatu yang berkaitan dengan peraturan

perguruan tinggi
Kegiatan atau keaktifan jadi segala sesuatu yang

dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik
fisik maupun non-fisik

Suatu bentuk kewajiban mempertanggungjawabka |

keberhasilan atau kegaga]an pelaksanaan misl

organisasi dalam mencapai tujuan
Teliti; saksama; cermat; tepat benar

Aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan Sepemt

o . .
°hgural, membedakan, memilah sesuatu unte¥

digolongkan dap dikelompokkan kembali menurt

kriteria tertent, kemudi kaitanny?

iter an dicari
ditafsirkan maknanya
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Penghubung atay interface

armuka adalah sebuah ik

Ant . Rencana keuan
: angan tahunan i
1 i . peémerintal ar
Apb! disetujui oleh DPR AN negara yang
yopek Sudut pandang, kacamata, perspektif, prospek, vista,
AU Dugaan yang diterima sebagai dasar; landasan

berpikir karena dianggap benar.

irokrasi :  Sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai
pemerintah, karena telah berpegang pada hierarki dan
jenjang jabatan. Arti lain birokrasi yaitu cara bekerja
atau susunan pekerjaan yang serba lamban, serta tata
aturan yang banyak likunya.

BNSP :  Suatu lembaga yang sifatnya independen dan akan

bertanggung jawab secara langsung pada presiden

serta mempunyai kewenangan sebagai otorisasi

sertifikasi personil.

Borjuas . Kelas masyarakat dari golongan menengah ke atas
Bos : Bantuan operasional sekolah
Budaya . Cara hidup yang berkembang dan dimiliki seseorang

atau sekelompok orang dan diwariskan dari generasi

ke generasi
Citra : Rupa; gambar; gambaran
Daya . Perpindahan energi atau kecepatan dalam melakukan

suatu usaha

Demografi : Merupakan tulisan-tulisan mengenai rakyat atau
kependudukan manusia.
Desain . Kerangka bentuk; rancangan L
Deskripsi . Teks atau paragraf yang menggambarkan suatu obje
Dfmensi :  Istilah yang memiliki pengertian sangat luas.. .
Pisiplin . Rasa ketaatan dan kepatuhan terhadap nilai- nilal
yang dipercaya dan menjadi tanggung J.awabny a. et
e . Sebuah usaha untuk mendapatkan tujuan has}
. i dengan tepat waktu
Eﬁkasi rgehsave difdrapka u lg(emampuan vaksin dalam

Tingkat kemanjuran gl asi.

it in
memberikan manfaat bagi individu yang divaksi
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Efisiensi

Ekonomi

Eksplorasi

Eksternal
Etnis

Fakultas

Favorit
Fenomena

Filosofi

Finansial
Fokus
Formal

Formula
Formulasj
Gap
Gelombang
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C mencapl st (8481 Y308 Optin)
tepal)  serta sesual ke'mgman, de
dan ! Ikan sumber daya yang dikeluarkap

meminima mempelajari berbagai aktivitas Perilgy,
[Imu )-lan%sosial) yaitu berupa kegiatan Produgg;
m‘am'Jlj:lasi serta konsumsi terhadap barang dan jagy
;j’::_ll:::lajal,1al1 lapangan dengan  tujuan MeMperol
pengetahuan lebih  banyak (tentang keadaan)‘
terutama sumber-sumber alam yang terdapa d

Ara untu Pay

Ngay

tempat itu
Menyangkut bagian luar |
Sesuatu yang bertalian dengan kelompok sosial dalay,

sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyaj g
atau kedudukan tertentu karena keturunan, adat,
agama, bahasa, dan sebagainya

Bagian dari perguruan tinggi tempat mempelajari
suatu bidang ilmu yang terdiri atas beberapa jurusan
Orang yang diharapkan

Hal yang luar biasa dalam kehidupan di alam dan
dapat terjadi dengan tidak terduga dan tampak
mustahil dalam pandangan manusia

Sekumpulan  sikap dan kepercayaan terhadap

kehidupan dan alam yang biasanya diterima secar
tidak kritis

Suatu bidang ekonomji
Pusat

Kata sifat adjektif dari
dari bahasa Latin,
adalah "regm;"

Susunan atay ben
Perumugap
Celah

Sebagai getaran

yang berfokus pada keuangan

|

kata dasar form yang berast
"

yang berarti "bentuk" artin)

tuk tetap; rumus

i junm
yang merambat melalui med
cair, dan gas

Dipindai dengan CamScanner

|


https://v3.camscanner.com/user/download

Geogmﬁ

Geografis
Global
Globalisas!

Grafik

Hayat
Hierarki

Hukum

[deal

Ideologi

ldeO]Ogis

[ndeks

Indikato,

[Imu yang mempelajari persamaan
fenomena geosfer dengan
pandang kelingkungan  atau
konteks keruangan
Istilah yang berkaitan dengan geografi.
Unive.rs.al, internasional, mendunia, mondial, semesta
Kondisi saat batas negara semakin  memud ad
banyak dampak globalisasi
Sebuah bentuk komunikasi visual dimana dengan
sebuah  titik atau  goresan  sederhana  dapat
mengkomunikasikan pesan kepada orang lain.
Hidup; kehidupan; nyawa
Ling hubungan antara satuan fonologi, yang satu
merupakan bagian dari yang lain yang lebih besar;
Peraturan-peraturan yang bersifat memaksa, yang
menentukan tingkah laku manusia dalam lingkungan
masyarakat yang dibuat oleh badan-badan resmi yang
berwajib, pelanggaran mana terhadap peraturan-
peraturan tadi berakibatkan diambilnya tindakan,
yaitu dengan hukuman tertentu.
Sangat sesuai dengan yang dicita-citakan atau
diangan-angankan atau dike.
Cerminan cara berfikir orang atau masyarakat yang
sekaligus membentuk orang atau masyarakat itu
menuju cita-citanya '
Kumpulan gagasan-gagasan, ide-ide, ke?/akman-
keyakinan yang menyeluruh dan sistematlsz yang
menyangkut berbagai bidang kehidupan manusia.
Ukuran statistik ~ perubahan dalam  kelompok
atif dan titik data individual.
Variabel-variabel yang dapat menunjukkan ataupun
mengindikasikan kepada penggu?any a tentz:n]zf
o hingga dapat digunakan untu
kondisi tertentu, senhingg

mengukur perubahan yang terjadi.

an- perbedaan
menggunakan gy
kewilayahan dalam

ar ada

represent
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Individu

[ndividualisasi

Infrastruktur

Infrastruktur

Inisiatif

Inovator

[nstitusi

Institut

Instruksional

Instrumen

Integral

Integritas

Intelektya|
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ari suatu kelompok masy;,mkmy

rkecil d ”
¢ ILA

dipisahkan ke bagian kecil
netode pcndidikan yang menck

Bagian (€
tidak dapat
Filsafat atau | :
pcnycsuaian pengal

anky, |
aran pada perbedaan indivig "

Uz |
murid |

Sebuah !
pcngairan, drainase, transportasi, bangunan gedi

dan fasilitas fisik yang diperlukan  untuk bis,
memenuhi berbagai keperluan dasar manusi, bail
kebutuhan ekonomi maupun kebutuhan sosial,

Seluruh struktur dan juga fasilitas dasar, baik ity fis;,

gistem

maupun sosial seperti bangunan, pasokan listrif. |

irigasi, jalan, jembatan dan lain-lain.
Ide untuk melakukan tindakan yang baru aty
tindakan yang berbeda, namun dengan tujuan yang
sama, yaitu untuk menyelesaikan pekerjaan ata
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Orang yang memperkenalkan gagasan, metode, dan
sebagainya yang baru
Universitas, ~Kementerian/Lembaga, ~ Pemerintal
Daerah, Industri, atau Organisasi Masyarakat
Perguru'an Tinggi yang menyelenggarakan pendidike?
312?(2:?11cll<aldan dz}pat menyelenggarakan pendidike?
dan/ataLi teltrr:lolsej'umlah rumpl-lf] e pengré tahuaf
Instiiut dapat mogl tertentu dan jika m.emenuhl syare:
Tentang atay beinz‘elenggar?kan pendidikan profest
Sarana li -S1 4t pengajaran. f
penelitian  berupa  seperangkat tes de

sebagainya untuk 1o ohal
men bahﬂ
pengolahan, gumpulkan data sebagal

Sebuah fungsi

Gambaran diri »”

erlihat dar; _anda dalam suatu organisasi )
! Perilaku dan tindakan sehari-hari o

Cerdas b ]
i y erakal’ ", . . Saf
Imu pengetghyg, " CeTPikiran jernib berd?
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nternal
[nterpretanf

[ntervensi

[su

Jaminan

Karakteristik
Kendala

Kepemimpinan

Kerangka
Kesenjangan

Ketidakpastian

Kinerja

Klasik

Menyangkut bagian dalam

SSLT::[:I Oll;l;ik:; a;l:tgl;ndmcimperoleh makna  terhadap
objek secara mendalanjl a('i“ dar e ehiSip iy
venclitian an luas terhadap objek
Cam.p.ur‘ tangan dalam perselisihan antara dua pihak.
Aksi ini bisa terjadi pada orang, golongan, negara,
dan sebagainya.

Berbagai perkembangan, biasanya di dalam arena
publik, jika berlanjut, dapat secara signifikan
memengaruhi operasional atau kepentingan jangka
panjang dari organisasi

Tanggungan atas pinjaman yang diterima atau
garansi atau janji seseorang untuk menanggung utang
atau kewajiban tersebut tidak terpenuhi

Sifat khas sesuai dengan perwatakan

Halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi,
menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran
Merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang
ketika menjabat sebagai pimpinan dalam suatu

organisasi untuk mempengaruhi perilaku orang lain,

khususnya bawahannya.
Suatu rancangan, skema, atau g
objek pengamatan/penelitlan

K etidakseimbangan, perbedaan, dan juga
pemisah yang hadir di dalam tatanan masyarakat

Keadaan,  walaupun hanya  sebagian, dari

ketidakcukupan informasi tentang pemahamar.l flta:

pengetahuan terkait ~dengan s.uatu peristiwa,

dampaknya, dan kemungkinan terjad'mﬁz;ri -
hasa indonesia -

ah kata dalam ba : -

flzla:)r;la" yang menerjemahkan kata dari bahasa g

prestasi.
Berasal darl mas

ketinggalan zaman

aris besar dari sebuah

jurang

k kolot atau

a lampat, tetapi tida
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Kognitif

Kolaboratif

Kolektif
Kompeten

Kompetensi

Kompleks

Komponen

Komunitas

Kondusif
Konektivitas

Konseling

Konsep
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tivitas mental yang membuat s%latu indiVid

menghubungkan, ' n?emlai, o
suatu  peristiwa,  sepy;
mendapatkan Pengeah

Semua ak

mampu
mempertimbangkan
-ndividu  tersebut

setelahnya.
: elurkan gag
Proses bekerja sama untuk men gagasan gy,

ide dan menyelesaikan masalah secara bersama.Sama
menuju visi bersama

Secara bersama; secara gabungan o
Kemampuan dan kewenangan yang dimiliki o
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan yan
didasari oleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap
sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan.
Kemampuan yang kemampuan yang dibutuhkan
untuk melakukan atau untuk melakukan atay
melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja.

Suatu kesatuan yang terdiri dari sejumlah bagian,
khususnya yang memiliki bagian yang saling
berhubungan dan saling tergantung.

Bagian dari keseluruhan atau unsur yang membentuk
suatu sistem atau kesatuan.

Sebuah kelompok sosial dari beberapa organismé
yang berbagi lingkungi Pan, umumnya memilik
ketertarikan dan habitat yang sama. ,
"Tenang", "mendukung” untuk memberikan has'
yang diinginkan

Suatu hubungan yang saling berkesinambung”
antara hal saty dengan hal lain.

Hubungan pribagj yang dilakukan secara tatap ™
amara. dua orang dalam mana konselor melal”
hubungan dengan kemampuan-kemﬁmpfla

I';Zzsus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajzz-
Eertian, gambar ‘ ‘ek pr05 i
Pendapat ok an mental dari objek, il

2y m), S g
dlPlkirkan ) rancangan (cita-cita) yans
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KonSiSten
Konteks
Konten

Kore]aSi

Kreativitas

Kuisioner
Kurikuler

Lembaga

Linear
Lokus
Manajeria]

Mentor

MUItidimenSi

Multifyses
Clralitag
Obsefvasi

Teta.p, tidak berubah-ubah, taat asas, atau ajek

Baglan suatu uraian atau kalimat yang dapat
mendukung atau menambah kejelasan makna situas;
yang afia hubungannya dengan suaty kejadian

Suatu informasi yang tersedia pada media atau produk
elektronik.

Ukuran dari seberapa dekat dua variabel berubah
dalam hubungan satu dengan lainnya

Suatu pola tingkah laku siswa yang aktif, memiliki
keingintahuan yang besar, yang tidak bisa diam dalam
suatu hal serta dorongan untuk berkembang dalam
diri sendiri maupun orang lain.

Alat riset atau survei terdiri dari pertanyaan tertulis
Kegiatan pendidikan di dalam mata pelajaran dan
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
dan minat (interest) mereka melalui yang
diselenggarakan oleh  pendidik atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah

Badan (organisasi) yang tujuannya melakukan suatu
penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha;
institusi

Terletak pada suatu garis lurus

Tempat

Perpaduan seni dan ilmu, sebuah ilmu dalam
mengatur segala sesuatunya dengan benar

Seseorang yang bertindak sebagai penasihat atau
pelatih untuk pekerja yang kurang berpengalaman
Mempunyai berbagai dimensi (kemungkinan, segi,
dan sebagainya)

Bersegi banyak; beraneka segi.

Keadaan dan sikap netral (tidak memihak, bebas)
Teknik melihat dan mengamati perubahan dar
fenomena sosial yang tengah berkembang dan tumbuh
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Opini

Otoritas

Paradigma

Pedagogik

Performatif

Perspektif

Pionir

Premis

Profesional

Promosi

Proporsi
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gapan, pengetahuan, dan po, ki
eseorang dalam menanggap;
elum terjadi

Pendapat, tang
yang dimiliki ;
1a yang .
Iff:lfll:l:; an)’yang sah yang diberikan kep.ada lembaga
dalam masyarakat  yang ‘memgngkll1kan Par
pejabatnya menjalankan fungsinya.
Bentuk mekanisme seseorang dalam Mmemandang
terhadap sesuatu, yang memengaruhinya dalap
berpikir
Sebuah keterampilan mengajar yang harus dimili;
oleh setiap pengajar.
Dalam filsafat teori bahasa dan tindak tutur, ujara
performatif merupakan kalimat yang tidak hanya
menggambarkan suatu realitas tertentu, tetapi juga
mengubah realitas sosial yang digambarkannya
Sudut pandang manusia dalam memilih opini dan
kepercayaan mengenai suatu hal.
Seseorang yang merupakan salah satu yang pertama
untuk memasuki daerah tertentu, sehingga ia harus
menemukan jalan tanpa memperoleh manfaat dari
pengalaman orang lain
Apa yang dianggap benar sebagai landasan
kesimpulan kemudian; dasar pemikiran; alasan
Seseorang yang menawarkan jasa atau layanan sesudl

Pf.otokol dan peraturan dalam bidang yan
dijalaninya.

SUatu

SuatI'J kegiatan untyk meningkatkan sesuatu (barang
atau jasa) ke arah yang lebih baik

Keseimbangan

(I?::ga:npr;:)adi, yang meliputi orang banyak, berkaii‘::

st a0 mengenai suaty negara, bangsd: a‘n
YA yang  tidak  berafiliasi  9€"C"

Pemerintahgap bangsa tersel

Teknolog; s "l

an i o w inyc
dengap Cary 8 digunakan untyk pengiriman s "

a
(gel mod

: e

ulasi dan iasi magh
radiasi elektro

ombang elﬁktr

Omagnetik),
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Ras
ReflekS!
RefO"masl
Regional

Relevan

Relevansi
Reliabel

Reliabilitas

Reputasi
Responden

Response
Riset

Sdm

Signifikan
Sinergi

Snp
Sosiokultyy

Spesifil

sPSs

Steakhol der

Golongan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik

Cerminan atau gambaran

Wujud perbaikan sistem.

Istilah kedaerahan yang terbatas pada wilayah yang
berdekatan

Kaitan atau hubungan erat terkait pokok masalah
yang sedang dihadapi

Keterkaitan, hubungan atau kecocokan

Mempunyai atau mendatangkan hasil yang sama pada
setiap percobaan yang berhasil.

Indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.

Perbuatan dan sebagainya sebagai sebab mendapat
nama baik. Arti lainnya dari reputasi adalah nama
baik.

Orang-orang yang dimintai tanggapan dari pertanyaan
yang telah terstruktur maupun semi-terstruktur untuk
menjadi sumber data di dalam suatu penelitian
Jawaban, balasan atau tanggapan

Penelitian mengenai suatu isu atau masalah yang
dilakukan secara ilmiah dan berdasarkan fakta empiris
Sumber daya manusia

Penting atau berarti

Suatu bentuk dari sebuah proses atau interaksi yang
menghasilkan suatu keseimbangan yang harmonis
sehingga bisa menghasilkan sesuatu yang optimum
Standar nasional pendidikan

Gagasan- gagasan, kebiasaan, keterampilan, seni, dan
alat yang memberi ciri pada sekelompok orang
tertentu pada waktu tertentu.

Sesuatu yang lebih khusus dari suatu hal yang bersifat

umum
Software pengolah data statistik atau yang dig
untuk analisis statistik interaktif, atau batch.
Pihak yang berkepentingan dengan perusal?aa‘n dan
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh bisnis.

unakan
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Baik letaknya (tentang tempat)

Berkenaan dengan struktur.

Sikap yang mengacu kepada ‘keadaan g
seseorang berpikiran relatif, hasil dari mendugy 4
berdasarkan perasaan atau selera.

Usaha memberikan layanan kepada guru-gyp, baiy
secara individual atau kelompok dalam Usahy
memperbaiki pengajaran dan kurikulum

Pertemuan berbasis elektronik secara langsung (live)
di antara dua atau lebih partisipan manusia atau meg;,
yang  dihubungkan  dengan  suatu g,
telekomunikasi yang biasanya berupa saluran telepon
Alat penangkap siaran bergambar

Studi tentang bentuk permukaan bumi dan objek lai
seperti planet, satelit alami (bulan dan sebagainya),
Upaya mengarahkan tujuan hidup manusia agar bisa
hidup secara bermakna.

Perubahan, berubah dari keadaan yang sebelumnya
menjadi baru sama sekali. Dari keadaan yang
sebelumnya menjadi baru dan lebih baik.

Tembus cahaya; tembus pandang; bening

United States Agency for International Development,
sebuah lembaga pemerintah federal Amerika Serik!
yang bersifat independen, memperkenalkan dir

kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusi
(Kemenkumham)

Sahih

Uga’

Sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatt 4"
ukur dalam melakukan fungsi ukurannya

Versi, ala, bentuk, cara, corak.

Hiasan tambahan

Suatu tulisan
Cita-citg dari
Mendatang

. taa“
yang di dalamnya terdapat Per"_y ?ﬂasﬂ
sebuah instansi atau lembaga di

{
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Badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan
tertentu di bidang  sosial,  keagamaan, dan
kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota.
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